BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Rumah Sakit Umum Dharma Yadnya merupakan salah satu rumah sakit yang ada dibali yang berdiri pada tahun 1996 yang memberikan pelayanan kesehatan dilandasi nilai-nilai spiritual budaya bali dan semangat Tri Hita Karanan dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat. RSU Dharma Yadnya salah satu rumah sakit swasta yang terletak ditengah kota tepatnya JL. WR. Supratman No 256 Tohpati Denpasar Timur Bali. RSU Dharma Yadnya dengan motto “Kepuasan Pasien Adalah Kebanggan Kami” memberikan pelayanan yang bermutu dan safety.
RSU Dharma Yadnya memberikan pelayanan bagi peserta JKN. Selain itu RSU Dharma Yadnya melayani peserta BPJS ketenaga kerjaan Jasa Raharja, dan melayani Asuransi kesehatan swasta seperti Admedika, Prudential dan lainnya. Kehadiran RSU Dharma Yadnya sangat dibutuhkan oleh masyarakat di wilayah timur Denpasar dan sekitarnya mengingat perkembangan penduduk yang membuat semakin padatnya perumahan disekitar rumah sakit yang dekat dengan perbatasan Denpasar dan Gianyar. Sampai saat ini RSU Dharma Yadnya masih beroperasi dengan kapasitas 100 tempat tidur untuk pasien umum dan pasien BPJS.
Rumah sakit yang mampu memberikan pelayanan prima adalah sebagian dari Visi RSU Dharma Yadnya. Untuk mewujudkannya harus dilakukan upaya peningkatan kualitas pelayanan secara keseluruhan. Instalasi Gawat Darurat RSU Dharma Yadnya setiap harinya selalu ramai dengan pasien-pasien yang merupakan korban kecelakaan, kondisi ini menjadi dasar pemikiran manajemen untuk memilih
38

pelayanan traumatologi sebagai pelayanan unggulan. Selain karena adanya dukungan dari dokter-dokter spesialis dibidang traumatologi.
Gambaran umum instalasi rekam medis RSU Dharma Yadnya dimana memiliki 18 SDM Managemen Rekam Medis yang terdiri dari 1 orang sebagai kepala Unit Rekam Medis dan Statistik, 1 orang sebagai koordinator Pendaftaran, 1 orang sebagai koordinator Distribusi dan Assembling, tedapat 1 orang sebagai koordinator Distribusi, Assembling dan Filling, 1 orang sebagai koordinator Pengolahan dan Pelaporan, 7 orang sebagai Staff Pendaftaran, 3 orang sebagai Staff Coding dan Indexing.
RSU Dharma Yadnya saat ini menggunakan aplikasi terintegrasi untuk meningkatkan pelayanan, terutama Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), Rekam Medis Elektronik (RME/EMR), dan aplikasi pendaftaran online. Aplikasi wajib lainnya meliputi Mobile JKN (BPJS), SISRUTE (rujukan), dan ASPAK (sarana prasarana).
4.1.1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Dharma Yadnya
Koordinator
Koordinator Pelaporan RM
Koordinator
Assembling
Koordinator TPP
Ka. Unit Rekam Medis
Ka Bid Penunjang
Direktur

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum Dharma Yadnya
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4.1.2 Karakteristik Informan

Tabel 4. 1 Tabel Karakteristik Informan

	Informan
	Nama
	Jenis Kelamin
	Umur
	Pendidikan
	Keterangan
	

	1
	A.C.D
	P
	33 th
	S1 Kedokteran
	Manejerial dan
	Ka

	
	
	
	
	
	RM
	

	2
	A.P.W
	P
	47 th
	S1 kedokteran
	Keuangan
	dan

	
	
	
	
	
	Casemix
	

	3
	S.P
	P
	23 th
	D3 Rmik
	Rekam Medis
	

	4
	A.A
	L
	24 th
	S1 IT
	IT
	

	5
	N.P
	P
	39 th
	D3
	Keperawatan
	

	
	
	
	
	Keperawatan
	
	

	6
	I.P.D.M
	L
	42 th
	S2 Kedokteran
	Dokter Internal
	

	7
	G.B
	P
	35 th
	S1 IT
	IT
	



4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Evaluasi Penerapan Implementasi Sumber Daya Manusia (SDM)

Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara mendalam yang dilakukan kepada tujuh informan yang bekerja pada unit rekam medis, manejerial, keuangan,it, dokter dan perawat.Informan dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan keterlibatan mereka dalam penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) dalam proses pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum Dharma Yadnya.
Hasil wawancara mengenai penggunaan sistem dengan pertanyaan Bagaimana tingkat kemudahan penggunaan sistem informasi kesehatan digital ini dalam menunjang pekerjaan Anda sehari-hari? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Mm, menurut saya ya, penerapan sistem Rekam Medis Elektronik di Rumah Sakit Dharma Yadnya ini memang sangat membantu dalam pekerjaan sehari-hari. Karena kalau dibandingkan dengan sistem yang dulu masih manual, sekarang data pasien bisa langsung diakses melalui sistem, jadi lebih cepat, ya. Selain itu, pencatatan juga jadi lebih rapi dan lebih terstruktur, sehingga kesalahan dalam pencatatan bisa lebih diminimalkan. Jadi, mm, dengan adanya sistem ini pekerjaan kami terasa lebih efisien dan pelayanan kepada pasien juga bisa dilakukan dengan lebih cepat.”
Informan 1

“Kalau menurut saya ya, sistem RME yang digunakan di Rumah Sakit Dharma Yadnya ini cukup membantu dalam pelaksanaan pekerjaan. Karena, mm, saat mencari data pasien itu tidak perlu lagi membuka berkas satu per satu seperti dulu. Sekarang cukup melalui sistem saja, data pasien bisa langsung ditemukan. Selain itu, penyimpanan data juga lebih aman karena sudah tersimpan secara digital, ya, jadi ketika dibutuhkan kembali datanya bisa dicari dengan lebih mudah.”
Informan 2

“Menurut saya ya, penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik ini memang sangat membantu dalam mendukung pelayanan kesehatan di rumah sakit. Karena, mm, tenaga kesehatan bisa langsung melihat riwayat penyakit pasien melalui sistem. Jadi ketika pasien datang kembali untuk berobat, informasi sebelumnya sudah tersedia di dalam sistem. Hal itu tentu mempermudah tenaga kesehatan dalam menentukan tindakan yang akan diberikan kepada pasien.”
Informan 3 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa penerapan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) di Rumah Sakit Umum Dharma Yadnya dinilai sangat membantu dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari serta mendukung proses pelayanan kesehatan. Para informan menyampaikan bahwa dengan adanya sistem RME, proses pencatatan dan pencarian data pasien menjadi lebih cepat, mudah, dan lebih terstruktur dibandingkan dengan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Selain itu, penyimpanan data pasien dalam bentuk digital juga dinilai lebih aman serta memudahkan petugas dalam mengakses kembali informasi pasien ketika
dibutuhkan.

Informasi riwayat penyakit pasien yang tersedia di dalam sistem juga membantu tenaga kesehatan dalam memahami kondisi pasien dengan lebih cepat sehingga dapat mempermudah dalam menentukan tindakan pelayanan yang akan diberikan. Penerapan sistem RME di Rumah Sakit Umum Dharma Yadnya memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi kerja, ketertiban pencatatan data, serta mendukung kelancaran pelayanan kesehatan kepada pasien.

Hasil wawancara mengenai penggunaan sistem dengan pertanyaan Apakah pelatihan yang diberikan sudah cukup dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Anda menggunakan sistem? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Kalau pelatihan secara khusus sih, hmm, sebenarnya nggak pernah ya. Tapi dari bagian IT itu sering melakukan sosialisasi, ya. Jadi biasanya dijelaskan bagaimana cara penggunaan sistem atau kalau ada perubahan dalam sistem. Jadi yaah, walaupun tidak ada pelatihan formal, tapi sosialisasi dari IT itu cukup membantu kami untuk memahami penggunaan sistem.”
Informan 2

“Kalau untuk pelatihan pengguna sistem, hmm, biasanya memang ada sosialisasi dan pelatihan yang diberikan. Tapi sejauh ini pelatihannya masih bersifat dasar, ya. Jadi lebih ke pengenalan sistem dan cara penggunaan secara umum saja. Namun begitu, yaah itu tetap membantu pengguna untuk memahami bagaimana menggunakan sistem tersebut dalam pekerjaan.”
Informan 3

“Kalau menurut saya juga hampir sama sih, pelatihannya memang singkat. Biasanya lebih ke diberikan tutorial saja tentang penggunaan sistem. Tapi yaah itu tetap membantu kami untuk memahami langkah-langkah penggunaan sistem, jadi masih cukup membantu dalam pekerjaan.”
Informan 5 Berdasarkan	hasil	wawancara	diatas	ditemukan	bahwa	pelatihan penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik yang diberikan kepada pengguna di Rumah Sakit Umum Dharma Yadnya masih terbatas. Sebagian informan menyampaikan bahwa pelatihan formal secara khusus belum pernah dilakukan, namun pihak IT sering memberikan sosialisasi terkait penggunaan sistem maupun ketika terdapat perubahan pada sistem. Selain itu, pelatihan yang diberikan umumnya masih bersifat dasar dan dalam waktu yang relatif singkat, seperti melalui
penjelasan atau tutorial mengenai cara penggunaan sistem.

Hasil wawancara mengenai penggunaan sistem dengan pertanyaan Bagaimana tingkat literasi digital pengguna di rumah sakit memengaruhi efektivitas penggunaan sistem ini? Diterapkan hasil sebagi berikut:

“Hmm, kalau menurut saya ya, tingkat literasi digital pengguna di rumah sakit ini sudah cukup memahami, terutama pada unit-unit yang memang menggunakan sistem digital dalam pekerjaan sehari-hari. Jadi ya, mereka sudah cukup terbiasa menggunakan komputer atau sistem yang ada, sehingga penggunaan sistem ini bisa berjalan dengan cukup baik.”
Informan 1

“Hmm, kalau menurut saya ya, kemampuan pengguna itu memang cukup berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem. Karena perbedaan kemampuan digital dari masing-masing pengguna bisa memengaruhi bagaimana mereka menggunakan sistem tersebut. Jadi ya, kalau pengguna memiliki kemampuan yang lebih baik, biasanya pemanfaatan sistem juga menjadi lebih optimal.”
Informan 3

“Kalau menurut saya sih, ya, secara umum kemampuan pengguna dalam menggunakan sistem ini sudah cukup bagus. Jadi ya, penggunaan sistem juga bisa berjalan dengan cukup baik dalam mendukung pekerjaan di rumah sakit.”
Informan 6

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa tingkat literasi digital pengguna di rumah sakit cukup memengaruhi efektivitas penggunaan sistem informasi kesehatan. Sebagian besar pengguna dinilai sudah cukup memahami penggunaan sistem, terutama pada unit-unit yang dalam pekerjaannya sehari-hari menggunakan sistem digital. Namun demikian, terdapat perbedaan kemampuan digital antar pengguna yang dapat memengaruhi tingkat pemanfaatan sistem tersebut. Pengguna yang memiliki kemampuan digital yang lebih baik cenderung dapat memanfaatkan sistem secara lebih optimal. Secara umum, kemampuan pengguna dalam menggunakan sistem sudah tergolong cukup baik sehingga penggunaan sistem dapat berjalan dengan efektif dan dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan di rumah sakit.
Hasil wanwancara mengenai penggunaan sistem dengan pertanyaan Apa kendala utama yang Anda alami terkait frekuensi penggunaan, waktu respon, dan kecepatan akses sistem? Diterapkan hasil sebagai berikut:

“Hmm, kalau kendala yang paling sering terjadi sih biasanya memang dari internet, ya. Karena kita tahu sendiri kadang ada kabel jaringan yang terganggu atau mungkin ada masalah pada jaringan internetnya. Jadi ketika internetnya bermasalah atau tiba-tiba mati, otomatis sistem juga jadi tidak bisa diakses dengan baik. Nah, hal seperti itu biasanya cukup menghambat pekerjaan di unit. Selain itu, kadang juga ada gangguan dari sistem yang terhubung dengan pusat, misalnya dari BPJS. Jadi ketika ada gangguan dari sistem BPJS, akses yang berkaitan dengan sistem tersebut juga ikut terpengaruh dan itu bisa memperlambat proses pekerjaan.”
Informan 1

“Kalau kendala yang saya alami sih biasanya ketika ada berkas ERM yang belum lengkap, ya. Jadi ketika data atau dokumen yang dibutuhkan di dalam ERM itu belum lengkap, proses pekerjaan juga jadi sedikit terhambat. Karena kita tidak bisa langsung memprosesnya sebelum datanya dilengkapi terlebih dahulu. Jadi ya, kadang kita harus menunggu kelengkapan berkas tersebut supaya proses selanjutnya bisa dilakukan dengan baik.”
Informan 2

“Kalau yang sering terjadi sih biasanya error, ya, dan itu lebih ke arah karena akses internet yang terganggu. Jadi ketika jaringan internetnya tidak stabil atau sedang bermasalah, sistem juga menjadi sulit untuk diakses. Kadang aksesnya jadi lebih lambat atau bahkan tidak bisa dibuka untuk sementara waktu, sehingga pekerjaan juga harus menunggu sampai jaringan kembali normal.”
Informan 6 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa kendala utama yang dialami dalam penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik di rumah sakit umumnya berkaitan dengan faktor jaringan internet dan kelengkapan data dalam sistem. Gangguan pada jaringan internet, seperti koneksi yang tidak stabil atau terputus, dapat menyebabkan sistem sulit diakses, mengalami error, atau berjalan lebih lambat sehingga menghambat proses pekerjaan. Selain itu, adanya gangguan pada sistem yang terhubung dengan pihak eksternal, seperti sistem BPJS, juga dapat memengaruhi kelancaran akses sistem. Di sisi lain, kendala juga dapat muncul ketika berkas atau data dalam ERM belum lengkap, sehingga proses pekerjaan tidak dapat langsung dilakukan dan harus menunggu kelengkapan data terlebih dahulu. Jadi stabilitas jaringan internet serta kelengkapan data dalam sistem menjadi faktor

penting yang memengaruhi kelancaran penggunaan sistem dalam mendukung pekerjaan di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai penggunaan sistem dengan pertanyaan Bagaimana sistem ini memengaruhi produktivitas kerja Anda dibandingkan sebelum sistem diterapkan? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Oh jelas, dia memengaruhi ke arah baikan. Jadi lebih efisiensi semenjak digitalisasi, jadi mampu mempermudah pekerjaan dan juga paperless. Hmm, kalau dibandingkan dengan sebelum adanya sistem digital ini, pekerjaan memang terasa lebih praktis sekarang. Karena banyak proses yang sebelumnya dilakukan secara manual sekarang sudah bisa dilakukan melalui sistem, sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan lebih efisien.”
Informan 1

“Sangat mempengaruhi, sangat produktif jadinya ya, pekerjanya. Karena dengan adanya sistem ini pekerjaan bisa dilakukan dengan lebih cepat dan lebih teratur. Jadi ya, dibandingkan dengan sebelumnya, pekerjaan sekarang terasa lebih mudah untuk diselesaikan dan juga lebih membantu dalam meningkatkan produktivitas kerja.”
Informan 2
“Dampak sistem terhadap kinerja pengguna itu ada, sistem membantu mempercepat proses kerja dibandingkan pencatatan manual. Jadi ketika sebelumnya pekerjaan dilakukan secara manual tentu membutuhkan waktu yang lebih lama, sedangkan dengan adanya sistem ini proses kerja bisa dilakukan dengan lebih cepat dan lebih efisien.”
Informan 3 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa penerapan sistem Rekam Medis Elektronik memberikan dampak positif terhadap produktivitas kerja pengguna di rumah sakit. Sistem ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi pekerjaan karena banyak proses yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan secara digital melalui sistem. Hal tersebut membuat pekerjaan menjadi lebih cepat, lebih praktis, dan lebih teratur dalam pelaksanaannya. Selain itu, penggunaan sistem juga mendukung penerapan konsep paperless sehingga
penggunaan kertas dapat dikurangi.

Hasil wawancara mengenai kepuasan penggunaan dengan pertanyaan Sejauh mana Anda merasa sistem informasi kesehatan digital ini benar-benar membantu dan mempermudah pekerjaan Anda, khususnya dalam hal kecepatan akses data, kemudahan penggunaan, dan kepraktisan dalam pelayanan sehari-hari? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Sangat membantu. Jadi dapat cepat mengakses data, terutama rekam medis yang sebelumnya manual yang memerlukan waktu lebih lama. Jadi, dengan adanya rekam medis elektronik lebih cepat. Karena sebelumnya ketika masih menggunakan rekam medis manual proses pencarian data pasien membutuhkan waktu yang lebih lama, sedangkan sekarang data dapat langsung dicari melalui sistem. Hal ini tentu sangat membantu dalam pekerjaan sehari-hari karena akses data menjadi lebih cepat dan pelayanan kepada pasien juga bisa dilakukan dengan lebih praktis.”
Informan 1
“Intinya, pekerjaan yang harus dikerjakan berulang-ulang itu jadi lebih mudah karena dengan sistem informasi digital ini dia memberikan akses untuk mempermudah. Jadi tidak perlu mengulang-ulang beberapa kali, cukup sekali bisa dikopi atau diduplikasi untuk menyelesaikan pekerjaan lainnya. Hal ini tentu sangat membantu karena pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tidak memerlukan waktu yang terlalu lama seperti sebelumnya.”
Informan 5

“Sangat mudah. Karena dengan adanya sistem informasi kesehatan digital ini pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih praktis dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu, akses data juga menjadi lebih cepat sehingga mempermudah pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan untuk mendukung pelayanan kepada pasien.”
Informan 6 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa sistem informasi kesehatan digital yang diterapkan sangat membantu dalam mempermudah pekerjaan pengguna di rumah sakit. Sistem ini memberikan kemudahan dalam mengakses data pasien, khususnya rekam medis, yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama ketika masih menggunakan sistem manual. Dengan adanya sistem digital, proses pencarian dan pengolahan data dapat dilakukan dengan lebih cepat dan praktis. Selain itu, pekerjaan yang bersifat berulang juga menjadi lebih mudah diselesaikan karena data yang sudah tersedia dalam sistem dapat digunakan kembali

tanpa harus melakukan pencatatan ulang. Sistem informasi kesehatan digital dinilai mampu meningkatkan kecepatan akses data, kemudahan penggunaan, serta kepraktisan dalam mendukung pelayanan sehari-hari di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai kepuasan penggunaan dengan pertanyaan Bagaimana tingkat kesesuaian antara kebutuhan kerja Anda dengan fungsi dan fitur yang tersedia di sistem ini? Apakah fitur-fiturnya sudah menjawab permasalahan yang Anda hadapi dalam pelayanan? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Untuk rekam medis sendiri sih, yang tersedia itu kan masih dalam tahap penyempurnaan ya. Jadi memang kadang masih ada sedikit bug atau error yang muncul pada sistem. Tetapi dengan adanya digitalisasi ini sebenarnya sudah cukup membantu, karena data pasien sudah bisa dilihat dalam satu rangka melalui sistem. Jadi proses pencarian informasi menjadi lebih cepat dibandingkan sebelumnya, walaupun sistemnya masih terus disempurnakan.”
Informan 1

“Sudah sih, kalau misalnya ada yang kurang kita bisa minta ditambahkan aplikasi ini atau itu pada vendornya. Jadi, sejauh ini fitur yang ada sudah cukup sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Karena kalau memang ada kebutuhan tambahan dari pengguna, biasanya bisa disampaikan kepada vendor supaya dilakukan penyesuaian atau penambahan fitur sesuai dengan kebutuhan pelayanan.”
Informan 2

“Untuk tingkat kenyamanan pengguna sistem, pengguna sistem sebenarnya sudah cukup nyaman dalam menggunakan sistem yang ada. Walaupun begitu, memang masih memerlukan penyesuaian dari beberapa pengguna agar bisa lebih terbiasa dengan fitur yang tersedia di dalam sistem tersebut.”
Informan 3

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa tingkat kesesuaian antara kebutuhan kerja pengguna dengan fungsi serta fitur yang tersedia dalam sistem informasi kesehatan digital sudah cukup baik. Sistem yang digunakan dinilai mampu membantu pengguna dalam mengakses dan mengelola data pasien dengan lebih cepat dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. Sistem masih berada dalam tahap penyempurnaan sehingga terkadang masih ditemukan bug atau error.

Selain itu, beberapa pengguna juga masih memerlukan waktu untuk menyesuaikan diri dengan penggunaan fitur yang tersedia. Namun, adanya kesempatan bagi pengguna untuk memberikan masukan atau permintaan penambahan fitur kepada vendor menjadi salah satu upaya agar sistem dapat terus dikembangkan dan lebih sesuai dengan kebutuhan pelayanan di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenia kepuasan penggunaan dengan pertanyaan Menurut Anda, apakah informasi yang ditampilkan oleh sistem memiliki akurasi, ketepatan waktu, dan kejelasan yang memadai untuk mendukung proses klinis maupun administratif? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Setiap sistem itu menurut saya masih penyempurnaannya. Jadi untuk akurasinya itu mungkin masih sekitar 95%, karena menurut saya tidak ada sistem yang benar-benar bisa mencapai 100%. Tetapi sama seperti sebelumnya, entah itu menggunakan cara manual ataupun digital, tetap saja masih memerlukan verifikasi dari faktor manusianya sendiri. Jadi walaupun sistem sudah menampilkan informasi yang dibutuhkan, tetap perlu dilakukan pengecekan kembali oleh pengguna agar data yang digunakan benar-benar sesuai. Hal ini penting supaya informasi yang digunakan dalam pekerjaan tetap akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.”
Informan 1
“Iya sangat memadai. Karena informasi yang ditampilkan oleh sistem sudah cukup jelas dan dapat digunakan untuk membantu pekerjaan sehari-hari. Jadi baik dalam proses pelayanan maupun dalam kegiatan administrasi, data yang tersedia di dalam sistem sudah bisa digunakan dengan baik oleh pengguna.”
Informan 2

“Kesesuaian sistem dan kebutuhan pengguna, sistem telah memenuhi kebutuhan utama pengguna dan pelayanan. Jadi informasi yang tersedia di dalam sistem sudah cukup membantu pengguna dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan adanya sistem ini, pengguna dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan lebih mudah untuk mendukung kegiatan pelayanan maupun administrasi.”
Informan 3 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa informasi yang ditampilkan oleh sistem informasi kesehatan digital dinilai sudah cukup memadai dalam mendukung proses pelayanan maupun kegiatan administratif di rumah sakit.

Sistem dinilai mampu menyediakan informasi yang jelas dan sesuai dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat membantu dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Meskipun demikian, sistem masih berada dalam tahap penyempurnaan sehingga tingkat akurasi informasi tetap memerlukan verifikasi dari pengguna sebagai faktor manusia untuk memastikan kebenaran data. Dengan demikian, sistem informasi kesehatan digital telah memberikan dukungan yang cukup baik dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan, namun tetap memerlukan pengawasan dan pengecekan dari pengguna agar informasi yang digunakan tetap akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Hasil wawancara mengenai kepuasan penggunaan dengan pertanyaan Bagaimana penilaian Anda terhadap keandalan sistem misalnya stabilitas, minim error, dan konsistensi kinerja dalam membantu menyelesaikan tugas harian dengan lebih cepat dan lebih tepat? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Sangat bagus, walaupun masih ada beberapa kendala, ya. Kadang memang masih muncul sedikit masalah pada sistem, tapi tidak apa-apa karena secara umum sistemnya masih bisa digunakan dengan baik. Jadi dalam pekerjaan sehari-hari tetap bisa membantu dan tidak terlalu mengganggu proses kerja.”
Informan 2

“Hmm, kalau dari yang saya lihat ya, kualitas informasi yang diterima pengguna itu informasi dari sistem cukup membantu dan penunjang pekerjaan. Jadi ketika pengguna membutuhkan informasi tertentu, data dari sistem itu bisa digunakan untuk membantu menyelesaikan pekerjaan yang sedang dilakukan.”
Informan 3
“Hmm, sebenarnya sistem ini bagus, cuma memang harus ada kesiapan di SDM sama perangkat yang mendukungnya. Kadang kalau dua hal itu belum terlalu siap, itu bisa mempengaruhi harapan untuk tercapai hasil maksimal. Jadi kalau misalnya dari SDM atau perangkatnya kurang mendukung, ya itu juga bisa mempengaruhi hasil penggunaan sistem dalam pekerjaan.”
Informan 5

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa sistem informasi kesehatan digital yang digunakan dinilai sudah cukup baik dan mampu membantu dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Sistem dinilai memiliki kualitas informasi yang dapat mendukung pekerjaan serta membantu pengguna dalam memperoleh data yang dibutuhkan. Terkadang masih ditemukan beberapa kendala dalam penggunaan sistem. Selain itu, keberhasilan penggunaan sistem juga dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia (SDM) serta perangkat pendukung yang digunakan.
Hasil wawancara mengenai kepuasan penggunaan dengan pertanyaan Menurut Anda, aspek apa yang paling perlu ditingkatkan agar sistem ini dapat memberikan kepuasan yang lebih optimal, baik dari sisi layanan, kualitas informasi, maupun kemudahan dalam penggunaan? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Hmm, menurut saya itu sebenarnya memang fungsinya IT ya. Jadi dari pihak IT harus sering menanyakan ke teman-teman yang menjadi pengguna sistem apakah ada kendala atau tidak. Karena dari masukan pengguna itu nantinya bisa menjadi bahan perbaikan supaya penggunaan sistem bisa lebih optimal. Terutama mungkin pada penggunaan sistem itu sendiri dan juga pada jaringan yang digunakan dalam mengakses sistem.”
Informan 3

“Hmm, kalau menurut saya mungkin semua tadi ya, terutama di SDM untuk menyiapkan fitur digital ini. Selain itu juga dari perangkat yang digunakan harus benar-benar mendukung, seperti komputer, jaringan internet, dan lain-lain. Karena kadang kalau SDM atau perangkatnya belum terlalu siap, itu bisa mempengaruhi penggunaan sistem secara keseluruhan.”
Informan 5

“Kalau dari saya sih yang perlu ditingkatkan itu jaringan atau koneksi, ya. Karena kadang kalau jaringan internetnya kurang stabil, sistem juga jadi lebih lambat diakses. Jadi mungkin ke depannya jaringan atau koneksi internetnya bisa ditingkatkan lagi supaya penggunaan sistem bisa berjalan lebih lancar dalam mendukung pekerjaan sehari-hari.”
Informan 6

Berdasarkan wawancara diatas ditemukan bahwa peningkatan sistem informasi kesehatan digital masih perlu dilakukan pada beberapa aspek agar dapat memberikan manfaat yang lebih optimal bagi pengguna. Aspek yang perlu diperhatikan antara lain dukungan dari pihak IT dalam melakukan pemantauan serta menerima masukan dari pengguna sistem untuk perbaikan dan pengembangan sistem. Selain itu, kesiapan sumber daya manusia (SDM) dan perangkat pendukung seperti komputer dan jaringan internet juga menjadi faktor penting dalam mendukung kelancaran penggunaan sistem. Stabilitas jaringan atau koneksi internet dinilai sangat berpengaruh terhadap kelancaran akses sistem, sehingga peningkatan kualitas jaringan menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan agar sistem dapat digunakan secara lebih lancar dalam mendukung pekerjaan sehari-hari di rumah sakit.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tujuh informan, dapat disimpulkan bahwa dari aspek sumber daya manusia (SDM), implementasi sistem Rekam Medis Elektronik (RME) di Rumah Sakit Umum Dharma Yadnya telah didukung oleh kemampuan pengguna yang cukup baik dalam mengoperasikan sistem, sehingga dapat menunjang efektivitas pekerjaan sehari-hari. Sebagian besar pengguna dinilai telah memiliki literasi digital yang memadai, terutama pada unit yang terbiasa menggunakan sistem dalam aktivitas kerja. Namun demikian, masih terdapat perbedaan tingkat kemampuan antar pengguna yang memengaruhi optimalisasi penggunaan sistem. Selain itu, pelatihan yang diberikan masih terbatas dan cenderung bersifat dasar, sehingga belum sepenuhnya meningkatkan keterampilan pengguna secara maksimal.

4.2.2 Evaluasi Penerapan Implementasi Organisasi (Organization)

Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara mendalam yang dilakukan kepada tujuh informan yang bekerja pada unit rekam medis dan pendaftran. Informan dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan keterlibatan mereka dalam penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) dalam proses pelayanan kesehatan di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai organisasi struktur dengan pertanyaan Bagaimana bentuk dukungan manajemen dan pimpinan terhadap penggunaan sistem informasi di rumah sakit ini? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Hmm, biasanya sih yang dilakukan adalah evaluasi berkala untuk memperbarui jika ada kendala. Jadi dari pihak manajemen kadang melakukan evaluasi terhadap penggunaan sistem yang ada di rumah sakit. Kemudian apa saja yang sering dihadapi oleh pengguna juga biasanya dibahas, jadi seperti rapat rutin ya. Dari situ biasanya dibicarakan kalau ada kendala dalam penggunaan sistem supaya bisa dicari solusi atau perbaikan ke depannya.”
Informan 1

“Kalau dari manajemen sangat baik ya, karena memang setiap hari selalu ditanyakan bagaimana sistem apakah ada kendala atau tidak. Jadi kadang dari pihak manajemen juga menanyakan langsung kepada pengguna sistem apakah ada masalah dalam penggunaan sistem tersebut. Dengan begitu kalau ada kendala bisa segera diketahui dan dicari solusi agar penggunaan sistem bisa berjalan dengan lebih baik.”
Informan 4

“Mereka memberikan support, tapi memang karena ada kendalaan teknis di lapangan jadi belum bisa maksimal. Jadi dari pihak manajemen sebenarnya sudah memberikan dukungan terhadap penggunaan sistem informasi ini. Hanya saja kadang masih ada kendala teknis yang terjadi di lapangan sehingga penggunaan sistemnya belum bisa berjalan secara maksimal.”
Informan 6 Berdasarkan	hasil	wawancara	diatas	ditemukan	bahwa	meskipun manajemen dan pimpinan sudah memberikan dukungan terhadap penggunaan sistem informasi di rumah sakit, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi

dalam pelaksanaannya. Salah satu masalah yang muncul adalah adanya kendala teknis di lapangan yang membuat penggunaan sistem belum berjalan secara maksimal. Selain itu, evaluasi dan pemantauan penggunaan sistem masih perlu terus dilakukan agar setiap kendala yang muncul dapat segera diidentifikasi dan diperbaiki. Diperlukan peningkatan dalam penanganan kendala teknis serta optimalisasi dukungan manajemen agar penerapan sistem informasi dapat berjalan lebih efektif dan maksimal.
Hasil wawancara mengenai organisasi struktur dengan pertanyaan Apakah struktur organisasi dan pembagian tugas sudah mendukung implemnetasi sisitem informasi secara efektif ? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Kalau menurut saya sih sudah ya. Jadi untuk struktur organisasi dan pembagian tugas dalam penggunaan sistem informasi di rumah sakit ini sudah berjalan dengan baik. Setiap orang juga sudah mengetahui tugasnya masing-masing dalam menggunakan sistem.”
Informan 2
“Hmm, sebenarnya sudah ada struktur, tapi memang masih ada kekurangan dalam sumber daya manusianya. Jadi kadang kalau jumlah SDM belum terlalu mencukupi, itu bisa mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan yang menggunakan sistem informasi.”
Informan 5
“Kalau menurut saya sih sangat mendukung ya. Karena struktur organisasi dan pembagian tugas yang ada sekarang sudah cukup membantu dalam penerapan sistem informasi di rumah sakit.”
Informan 6

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa struktur organisasi dan pembagian tugas dalam penggunaan sistem informasi di rumah sakit pada dasarnya sudah berjalan dengan baik dan cukup mendukung penerapan sistem. Setiap pengguna sistem umumnya sudah mengetahui tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dalam menggunakan sistem informasi. Hal ini menunjukkan bahwa secara organisasi penerapan sistem sudah memiliki pembagian peran yang jelas.

Namun demikian, masih terdapat kendala yang dihadapi yaitu adanya kekurangan sumber daya manusia (SDM). Jumlah SDM yang belum mencukupi kadang mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan yang menggunakan sistem informasi, sehingga dalam beberapa kondisi pekerjaan menjadi kurang optimal. Struktur organisasi sudah mendukung, ketersediaan SDM masih perlu diperhatikan agar implementasi sistem informasi dapat berjalan lebih efektif.
Hasil wawancara mengenai organisasi struktur dengan pertanyaan Bagaimana komunikasi antarunit kerja (misalnya antara bagian IT, keuangan, rekam medis, dan pelayanan) dalam penggunaan sistem? Diterpakan hasil sebagai berikut:
“Untuk komunikasi sendiri biasanya untuk menghindari miskomunikasi ya, jadi diberikan wadah yaitu grup. Jadi di sana nanti bisa berkomunikasi jika ada tambahan atau kendala yang dihadapi di unit-unit tersebut. Jadi kalau misalnya ada masalah dalam penggunaan sistem, kadang langsung disampaikan di grup itu supaya bisa cepat diketahui oleh pihak yang terkait.”
Informan 1

“Itu bisa langsung diinformasikan ke IT entah itu lewat WhatsApp atau lewat kayu ini dulu atau dari setiap perangkat. Jadi biasanya kalau ada kendala dalam penggunaan sistem, pengguna bisa langsung menyampaikan ke bagian IT supaya bisa segera ditindaklanjuti.”
Informan 3

“Komunikasi bisa berjalan, tapi lebih ke arah faktor non teknis karena berkait dengan status rumah sakit. Jadi kadang komunikasi itu bukan hanya terkait masalah sistem saja, tetapi juga berkaitan dengan kebijakan atau kondisi organisasi yang ada di rumah sakit.”
Informan 5

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan komunikasi antarunit kerja dalam penggunaan sistem informasi di rumah sakit pada umumnya sudah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari adanya wadah komunikasi seperti grup komunikasi serta penggunaan aplikasi seperti WhatsApp yang digunakan untuk menyampaikan informasi maupun kendala yang terjadi dalam penggunaan sistem.

Melalui media komunikasi tersebut, pengguna sistem dapat dengan cepat melaporkan masalah kepada bagian IT sehingga dapat segera ditindaklanjuti. Masih terdapat beberapa kendala dalam proses komunikasi tersebut.
Salah satu permasalahan yang muncul adalah adanya faktor non teknis yang kadang mempengaruhi kelancaran komunikasi antarunit kerja. Faktor tersebut berkaitan dengan kondisi organisasi atau kebijakan yang ada di rumah sakit, sehingga komunikasi tidak hanya berkaitan dengan masalah teknis sistem saja. Komunikasi antarunit kerja sudah berjalan, masih diperlukan peningkatan koordinasi dan pengelolaan komunikasi yang lebih efektif agar penggunaan sistem informasi dapat berjalan secara lebih optimal.
Hasil wawancara mengenai organisasi struktur dengan pertanyaan Sejauh mana peran kepemimpinan dan koordinasi manajerial membantu kelancaran sistem informasi? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Sangat membantu, dan selalu memfokuskan sistem yang baik ke depannya untuk rumah sakitnya. Jadi dari pihak pimpinan memang selalu mendukung pengembangan sistem informasi agar bisa lebih baik lagi ke depannya. Dengan adanya dukungan tersebut, penggunaan sistem juga bisa berjalan dengan lebih terarah untuk mendukung pelayanan di rumah sakit.”
Informan 1
“Sangat membantu ya, terutama kalau misalnya vendornya itu agak lama merespon permintaan kita. Jadi kadang dari pihak manajemen juga ikut membantu mendorong supaya permintaan dari rumah sakit bisa segera ditanggapi oleh vendor. Ada ancaman yang ditutup PKS, tidak sih, saya bercanda itu ya. Tapi intinya dari pihak pimpinan memang cukup membantu dalam mempercepat proses koordinasi dengan vendor.”
Informan 2

“Perannya sangat besar karena perintah dan kesiapan baik IT maupun tenaga kesehatan lainnya tergantung kepada bagaimana pemimpin itu bisa mengerti seluruh semua tentang hal tersebut. Jadi dengan dia bisa mengerti, dia bisa memanajerial kepada semua SDM yang ada di bawahnya. Dengan begitu penggunaan sistem informasi juga bisa berjalan dengan lebih baik.”
Informan 4

Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa peran kepemimpinan dan koordinasi manajerial sangat membantu dalam mendukung kelancaran penggunaan sistem informasi di rumah sakit. Pimpinan memberikan dukungan terhadap pengembangan sistem serta membantu koordinasi dengan vendor ketika terdapat kendala. Namun, masih terdapat masalah yaitu terkadang respon dari pihak vendor yang cukup lambat sehingga memerlukan peran pimpinan untuk mendorong penyelesaian masalah agar sistem dapat berjalan dengan lebih optimal.
Hasil wawancara mengenai sturktur organisasi dengan pertanyaan Apakah terdapat strategi dan pengawasan yang jelas dalam penerapan serta pemeliharaan sistem informasi ini? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Jadinya kalau untuk pemeliharaan, ya kita biasanya mengevaluasi dari sisi kita sebagai klien dan sisi penyedia. Jadi dari pihak rumah sakit biasanya mengadakan rapat untuk membahas penggunaan sistem. Kemudian dari pihak penyedia atau vendor juga melakukan evaluasi, biasanya evaluasinya dilakukan secara bulanan atau semesteran ya untuk melihat bagaimana perkembangan sistem dan kendala yang muncul.”
Informan 1

“Ya, sudah ada strategi untuk bagaimana ke depannya untuk sistem sih. Jadi dari pihak rumah sakit juga sudah memikirkan bagaimana pengembangan sistem informasi agar bisa berjalan lebih baik di masa yang akan datang.”
Informan 4

“Iya, terdapat pemeliharaan yang berkala. Jadi biasanya ada pemeliharaan sistem yang dilakukan secara rutin untuk memastikan sistem tetap bisa digunakan dengan baik.”Kadang juga dilakukan pengecekan terhadap sistem supaya jika ada kendala atau gangguan bisa segera diketahui dan diperbaiki. Dengan adanya pemeliharaan yang berkala tersebut, penggunaan sistem informasi di rumah sakit bisa tetap berjalan dan mendukung pekerjaan sehari-hari.”
Informan 6 Berdasarkan hasil wawancara diatas diketahui bahwa dalam penerapan dan pemeliharaan sistem informasi di rumah sakit sudah terdapat upaya strategi dan pengawasan. Hal ini terlihat dari adanya evaluasi yang dilakukan antara pihak rumah sakit sebagai klien dan pihak penyedia atau vendor, seperti rapat evaluasi

serta pemeliharaan sistem yang dilakukan secara berkala. Selain itu, pihak rumah sakit juga telah memikirkan strategi pengembangan sistem untuk ke depannya agar sistem dapat berjalan lebih baik. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih diperlukan peningkatan dalam proses evaluasi dan pengawasan agar setiap kendala yang muncul dapat segera diidentifikasi dan ditangani sehingga penggunaan sistem dapat berjalan lebih optimal.
Hasil wawancara mengenai Lingkungan Organisasi dengan pertanyaan Bagimana pengaruh kebijakan pemerintah dan regulasi terhadap pelaksanaan sisitem informasi kessehatan digital di rumah sakit ini? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Untuk regulasi pemerintah terhadap digitalisasi sudah baik, niatnya baik ya. Tapi seringkali target yang diharapkan itu, jadinya kadang-kadang sistem itu belum siap dan sesuai target. Jadi misalnya targetnya itu kapan, kadang-kadang ngaret-ngaret sedikit. Kemudian juga karena untuk mengadakan suatu digitalisasi itu kan perlu budget yang besar, jadi harus dipikirkan matang-matang ke depannya. Jadi walaupun regulasinya sudah ada dan tujuannya baik untuk mendukung digitalisasi di rumah sakit, kadang pelaksanaannya masih perlu penyesuaian.”
Informan 1
“Sebenarnya men-support semua, cuma kadang-kadang rumah sakit yang belum siap. Jadi walaupun kebijakan atau regulasi dari pemerintah sudah mendukung digitalisasi, kadang dari pihak rumah sakit sendiri masih perlu persiapan, baik dari sisi sistem, SDM, maupun fasilitas yang ada.”
Informan 5

“Kalau menurut saya sih cukup baik ya. Karena dengan adanya regulasi dari pemerintah, rumah sakit juga menjadi lebih terdorong untuk menerapkan sistem informasi kesehatan digital dalam pelayanan. Jadi kebijakan dari pemerintah itu bisa menjadi pedoman bagi rumah sakit dalam menjalankan sistem informasi kesehatan. Kadang dengan adanya aturan tersebut, rumah sakit juga jadi lebih memperhatikan bagaimana penerapan sistem agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Walaupun begitu, dalam pelaksanaannya mungkin masih perlu penyesuaian dari pihak rumah sakit, baik dari kesiapan sistem maupun dari sumber daya yang ada, supaya penerapan sistem informasi kesehatan digital bisa berjalan dengan lebih maksimal.”
Informan 6

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa pengaruh kebijakan pemerintah dan regulasi terhadap pelaksanaan sistem informasi kesehatan digital di rumah sakit memiliki dinamika antara dorongan eksternal dan kesiapan internal. Meskipun regulasi pemerintah dinilai sudah sangat baik dan berfungsi sebagai pedoman yang kuat untuk mendorong digitalisasi, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam implementasinya di lapangan. Masalah utama yang muncul adalah ketidaksiapan rumah sakit yang mencakup aspek infrastruktur sistem, keterbatasan fasilitas pendukung, serta kapasitas sumber daya manusia yang belum merata.
Selain itu, kendala finansial menjadi hambatan krusial mengingat implementasi teknologi digital memerlukan anggaran yang sangat besar dan perencanaan keuangan yang matang. Akibatnya, target waktu yang ditetapkan oleh pemerintah sering kali tidak selaras dengan realitas di rumah sakit, sehingga menyebabkan terjadinya penundaan atau keterlambatan dalam pencapaian target digitalisasi. Secara keseluruhan, walaupun kebijakan pemerintah sudah memberikan arah yang tepat, pihak rumah sakit masih membutuhkan waktu transisi yang cukup panjang untuk melakukan penyesuaian agar sistem informasi kesehatan digital dapat berjalan secara maksimal dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Hasil wawancara mengenai Lingkungan Organisasi dengan pertanyaan Apakah Sumber Pembiayaan dan sarana Pendukung sudah memadai untuk operasional sistem informasi ini? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Untuk sekarang sih sementara sudah cukup optimal ya, jadi untuk operasional sistem informasi yang ada di rumah sakit masih bisa berjalan dengan baik. Tetapi memang kalau untuk memaksimalkan digitalisasi yang ada di rumah sakit itu membutuhkan dana yang cukup besar. Jadi kadang masih perlu perencanaan yang matang terkait pembiayaan agar pengembangan sistem bisa berjalan dengan lebih maksimal ke depannya. Karena digitalisasi itu kan tidak hanya dari sistemnya saja, tetapi juga membutuhkan dukungan dari perangkat, jaringan, serta pemeliharaan sistem yang juga memerlukan biaya.”

Informan 1

“Kalau menurut saya sih saat ini belum memadai ya, tapi sudah cukup untuk mendukung penggunaan sistem yang ada sekarang. Jadi sistem masih bisa digunakan dalam pekerjaan sehari-hari, walaupun mungkin dari sisi pembiayaan dan sarana pendukung masih perlu ditingkatkan lagi supaya sistem bisa berjalan dengan lebih optimal. Kadang juga masih ada beberapa kebutuhan yang mungkin belum sepenuhnya terpenuhi, sehingga ke depannya perlu adanya peningkatan dukungan baik dari pembiayaan maupun fasilitas pendukung lainnya.”
Informan 2
“Kalau menurut saya sih belum 100% ya. Jadi memang sudah ada dukungan pembiayaan dan sarana pendukung untuk penggunaan sistem informasi, tetapi mungkin masih belum sepenuhnya memadai. Kadang masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan, baik dari sisi fasilitas maupun dukungan lainnya agar sistem bisa berjalan dengan lebih maksimal dalam mendukung pelayanan di rumah sakit. Jadi walaupun sistem sudah digunakan, tetap perlu adanya pengembangan dan peningkatan sarana pendukung supaya penggunaan sistem bisa lebih optimal.”
Informan 4

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa sumber pembiayaan dan sarana pendukung untuk operasional sistem informasi di rumah sakit pada dasarnya sudah tersedia dan cukup membantu dalam penggunaan sistem sehari-hari. Namun, pembiayaan yang ada masih belum sepenuhnya memadai untuk mendukung digitalisasi secara maksimal. Hal ini dikarenakan penerapan sistem informasi kesehatan digital memerlukan biaya yang cukup besar, tidak hanya untuk sistem itu sendiri tetapi juga untuk perangkat pendukung, jaringan, serta pemeliharaan sistem. Oleh karena itu, masih diperlukan peningkatan dalam dukungan pembiayaan dan penyediaan sarana pendukung agar implementasi sistem informasi dapat berjalan lebih optimal dalam mendukung pelayanan di rumah sakit. Hasil wawancara mengenai lingkungan organisasi dengan pertanyaan Bagaimana hubungan kerja sama dan komunikasi antar lembaga (misalnya dengan Dinas kesehatan atau BPJS) dalam penggunaan sistem? Diterapkan
hasil sebagai berikut:

“Sudah baik. Diberikan wadah juga atau tempat komunikasi jika ada kendala. Jadi kita ada, apa namanya, kayak macam rapat tim juga sama BPJS atau sama dinas kesehatan untuk sistem-sistem atau ada pembaruan. Jadi kalau misalnya ada perubahan kebijakan atau pembaruan sistem dari pihak BPJS maupun dinas kesehatan, biasanya akan diinformasikan melalui rapat atau koordinasi bersama. Dengan begitu rumah sakit bisa menyesuaikan penggunaan sistem yang ada agar tetap sesuai dengan aturan dan kebutuhan pelayanan.”
Informan 1

“Berpengaruh yang positif ya, sangat mendukung ya. Jadi kalau klaim dengan adanya aplikasi ITK Medis sangat mendukung, cepat jadinya. Karena kita bisa minta aplikasi soal sama vendornya ya. Jadi prosesnya menjadi lebih cepat terutama dalam hal pengajuan klaim atau pengolahan data yang berkaitan dengan BPJS. Dengan adanya kerja sama dan dukungan sistem tersebut, pekerjaan juga menjadi lebih mudah untuk dilakukan.”
Informan 2

“Sudah cukup baik, tapi masih perlu ditingkatkan koordinasinya. Jadi walaupun kerja sama dengan instansi luar sudah berjalan, kadang masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam proses koordinasinya. Misalnya dalam penyampaian informasi atau penyesuaian sistem yang digunakan, supaya semuanya bisa berjalan dengan lebih lancar.”
Informan 6 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa kerja sama dan komunikasi antara rumah sakit dengan lembaga lain seperti dinas kesehatan dan BPJS sudah berjalan cukup baik dan memberikan dampak positif terhadap penggunaan sistem informasi. Kerja sama tersebut membantu dalam pertukaran informasi, pembaruan sistem, serta mempercepat proses administrasi seperti pengajuan klaim BPJS. Namun demikian, masih terdapat kendala dalam hal koordinasi antar lembaga yang kadang belum berjalan secara optimal, terutama dalam penyampaian informasi dan penyesuaian sistem. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan  koordinasi  agar  kerja  sama  antar  lembaga  dapat  mendukung
penggunaan sistem informasi secara lebih efektif.

Hasil wawancara mengenai lingkungan organisasi dengan pertanyaan

Bagaimana	kondisi	politik,	sosial,	atau	budaya	kerja	rumah	sakit

memengaruhi keberhasilan penerapan sistem? Diterapkan hasil sebagai berikut:

“Untuk sekarang sih cukup kondusif ya. Jadi memang penerapan sistem informasi ini masih terus diterapkan di setiap unit kerja yang ada di rumah sakit. Jadi dari masing-masing unit biasanya dilihat bagaimana penggunaan sistemnya, apakah sudah berjalan dengan baik atau masih ada kendala dalam penerapannya. Kadang juga dilakukan pemantauan atau evaluasi untuk melihat apakah sistem yang digunakan sudah membantu pekerjaan atau masih perlu perbaikan lagi.”
Informan 1

“Oh, sangat berpengaruh ya. Kalau uangnya banyak, lancar ini ya. Aplikasinya di-request, kalau misalnya kita uangnya sedikit, mikir-mikir jadinya request ini itu ya. Jadi kondisi tersebut juga mempengaruhi bagaimana pengembangan sistem informasi di rumah sakit. Karena biasanya untuk menambahkan fitur baru atau melakukan pengembangan sistem itu juga membutuhkan biaya, jadi kadang harus dipertimbangkan dulu sesuai dengan kondisi yang ada.”
Informan 2

“Ya pastinya, karena kita multikultural di sini. Jadi otomatis harus ada sistem yang menyatukan semuanya, membuat semuanya dalam satu visi-visi untuk menerapkan sistem ini. Karena dengan adanya sistem informasi yang sama, semua unit kerja bisa menggunakan sistem tersebut untuk mendukung pekerjaan. Jadi walaupun latar belakang pengguna berbeda-beda, sistem ini bisa membantu menyatukan proses kerja dalam satu sistem yang sama.”
Informan 6

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa kondisi lingkungan kerja rumah sakit secara umum cukup kondusif dan mendukung penerapan sistem informasi di setiap unit kerja. Budaya kerja yang ada juga membantu pengguna dalam memanfaatkan sistem untuk mendukung pekerjaan sehari-hari. Selain itu, keberagaman latar belakang pengguna di rumah sakit dapat disatukan melalui penggunaan sistem informasi yang sama sehingga proses kerja dapat berjalan lebih terintegrasi. Namun demikian, terdapat kendala yang berkaitan dengan keterbatasan anggaran yang dapat mempengaruhi pengembangan sistem, seperti penambahan fitur atau peningkatan sistem yang harus disesuaikan dengan kondisi pembiayaan yang tersedia. Oleh karena itu, meskipun lingkungan kerja mendukung penerapan

sistem, ketersediaan anggaran masih menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan sistem informasi di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai lingkungan organisasi dengan pertanyaan Menurut anda, aspek apa yang paling perlu ditingkatkan agar sistem ini dapat memberikan kepuasan yang lebih optimal, baik dari sisi layanan, kualitas informasi, maupun kemudahan dalam penggunaan? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Ya, mendukung, karena keperluan terhadap data yang cepat didapatkan oleh sistem. Jadi dengan adanya sistem informasi ini, pengguna bisa memperoleh data dengan lebih cepat dibandingkan sebelumnya. Hal ini tentu sangat membantu dalam pekerjaan sehari-hari, terutama ketika membutuhkan informasi yang harus segera digunakan dalam pelayanan.”
Informan 1

“Kalau menurut saya sih sudah baik ya. Jadi dari sisi layanan maupun penggunaan sistem sudah cukup membantu dalam pekerjaan sehari-hari. Pengguna juga sudah bisa menggunakan sistem tersebut untuk mendukung proses pelayanan.”
Informan 2

“Lingkungan kerja dan inovasi sistem, lingkungan kerja cukup menunjang penggunaan sistem secara efektif. Jadi dengan adanya lingkungan kerja yang mendukung serta adanya inovasi dalam pengembangan sistem, penggunaan sistem informasi juga bisa berjalan dengan lebih efektif dalam membantu pekerjaan.”
Informan 3

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa sistem informasi yang digunakan sudah cukup mendukung kebutuhan pengguna, terutama dalam hal memperoleh data dengan lebih cepat sehingga dapat membantu pekerjaan sehari-hari. Selain itu, dari sisi layanan dan penggunaan sistem juga dinilai sudah cukup baik serta mampu mendukung proses pelayanan di rumah sakit. Lingkungan kerja yang mendukung serta adanya inovasi dalam pengembangan sistem juga menjadi faktor yang membantu penggunaan sistem secara lebih efektif. Namun demikian, tetap diperlukan peningkatan dan pengembangan sistem secara berkelanjutan agar

kualitas layanan, informasi, dan kemudahan penggunaan sistem dapat terus ditingkatkan sehingga memberikan kepuasan yang lebih optimal bagi pengguna.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tujuh informan, dapat disimpulkan bahwa dari aspek organisasi implementasi sistem Rekam Medis Elektronik (RME) sudah cukup didukung oleh manajemen, struktur organisasi, dan komunikasi antarunit kerja yang berjalan dengan baik. Dukungan pimpinan melalui evaluasi dan koordinasi sudah membantu kelancaran sistem, serta pembagian tugas yang jelas mendukung pelaksanaan kerja. Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan SDM, koordinasi yang belum optimal, serta dukungan pembiayaan dan sarana yang belum sepenuhnya memadai.
4.2.3 Evaluasi Penerapan Implementasi Teknologi (Technology)

Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara mendalam yang dilakukan kepada tujuh informan yang bekerja pada unit rekam medis dan pendaftran. Informan dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan keterlibatan mereka dalam penggunaan sistem Rekam Medis Elektronik (RME) dalam proses pelayanan kesehatan di rumah sakit.
Hasil Wawancara mengenai kualitas sistem dengan pertanyaan Bagaimana pendapat anda tentang kemudahan navigasi dan tampilan antarmuka (user interface) pada sistem informasi ini? Diterapkan hasil sebagai berikut :
“Kalau menurut saya, untuk tampilan dan navigasi pada sistem informasi yang digunakan saat ini sudah cukup mudah dipahami oleh pengguna. Menu-menu yang ada juga tidak terlalu rumit sehingga pengguna bisa langsung mengerti bagaimana cara menggunakannya. Jadi secara umum sistem ini sudah cukup membantu dalam pekerjaan sehari-hari karena tampilannya sederhana dan tidak membingungkan bagi pengguna yang mengoperasikannya.”
Informan 1

“Menurut saya sistem ini cukup mudah digunakan karena sebelumnya juga sudah sering dilakukan sosialisasi kepada pengguna. Dengan adanya sosialisasi tersebut,

teman-teman yang menggunakan sistem sudah mengetahui bagaimana cara mengoperasikan sistem tersebut. Jadi walaupun ada pengguna baru, biasanya mereka bisa lebih cepat memahami cara penggunaan sistem yang ada.”
Informan 4

“Menurut saya tampilan sistem yang digunakan saat ini sudah cukup bagus dan cukup mudah dipahami oleh pengguna. Namun mungkin masih perlu dilakukan sosialisasi atau penjelasan lebih lanjut kepada beberapa pengguna agar mereka dapat memahami penggunaan sistem secara lebih maksimal. Dengan adanya sosialisasi tersebut, pengguna dapat lebih mudah beradaptasi dengan sistem yang digunakan.”
Informan 6

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa secara umum sistem yang digunakan sudah cukup mudah dipahami oleh pengguna. Tampilan sistem dinilai sederhana dan menu yang tersedia tidak terlalu rumit sehingga pengguna dapat dengan cepat memahami cara penggunaan sistem tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa dari sisi tampilan dan navigasi, sistem informasi sudah cukup mendukung pengguna dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. Selain itu, kemudahan penggunaan sistem juga didukung oleh adanya kegiatan sosialisasi yang dilakukan kepada pengguna. Sosialisasi tersebut membantu pengguna memahami cara penggunaan sistem sehingga mereka dapat lebih mudah dalam mengoperasikan sistem informasi yang ada. Dengan adanya sosialisasi yang dilakukan secara berkala, pengguna baru juga dapat lebih cepat beradaptasi dengan sistem yang digunakan di rumah sakit.
Namun demikian, meskipun tampilan sistem sudah cukup baik dan mudah dipahami, masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Beberapa pengguna menyampaikan bahwa masih diperlukan sosialisasi atau penjelasan lebih lanjut mengenai penggunaan sistem agar seluruh pengguna dapat memahami fitur-fitur yang tersedia secara lebih maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman

pengguna terhadap sistem informasi masih perlu ditingkatkan agar penggunaan sistem dapat berjalan lebih optimal dalam mendukung pekerjaan di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai kualitas sistem dengan pertanyaan Apakah sistem ini memiliki kecepatan dan keandalan kinerja yang baik saat digunakan? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Menurut saya sistem yang digunakan saat ini sudah cukup cepat dan cukup andal untuk digunakan dalam pekerjaan sehari-hari. Ketika digunakan untuk mengakses data atau melakukan pencatatan, sistem masih bisa berjalan dengan baik dan tidak terlalu sering mengalami gangguan. Jadi secara umum kinerja sistem sudah cukup membantu dalam mendukung aktivitas pelayanan yang dilakukan di rumah sakit.”
Informan 1
“Kalau di ruangan ini menurut saya sistemnya cukup cepat ya, apalagi karena di bagian ini memang sering digunakan untuk keperluan klaim sehingga harus berjalan dengan lancar. Jadi kita memang berharap sistemnya bisa cepat agar proses pekerjaan tidak terhambat. Mungkin di ruangan lain kondisinya bisa berbeda, tetapi di bagian ini sistem masih bisa digunakan dengan cukup baik dan cukup membantu dalam menyelesaikan pekerjaan.”
Informan 2
“Kalau menurut saya sistem ini sudah sangat bagus dari segi kecepatan dan kinerjanya. Selama digunakan dalam pekerjaan sehari-hari, sistem masih bisa berjalan dengan lancar dan tidak terlalu banyak kendala yang menghambat proses pekerjaan. Hal ini tentu sangat membantu pengguna dalam menjalankan tugas yang berkaitan dengan pelayanan.”
Informan 4

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa secara umum sistem yang digunakan sudah memiliki kinerja yang cukup baik. Informan menyampaikan bahwa sistem dapat berjalan dengan cukup cepat dan masih dapat diandalkan dalam mendukung pekerjaan sehari-hari. Ketika digunakan untuk mengakses data maupun melakukan pencatatan informasi, sistem masih dapat berfungsi dengan baik sehingga membantu pengguna dalam menjalankan aktivitas pelayanan di rumah sakit. Selain itu, beberapa informan juga menyampaikan bahwa kecepatan sistem sangat membantu terutama pada unit kerja yang membutuhkan proses pengolahan

data secara cepat, seperti pada bagian yang berkaitan dengan proses klaim. Kecepatan sistem dinilai penting agar pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih lancar dan tidak menghambat proses pelayanan yang sedang berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja sistem informasi memiliki peran penting dalam mendukung efisiensi pekerjaan pengguna.
Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa kondisi kinerja sistem dapat berbeda pada setiap unit kerja di rumah sakit. Beberapa informan menyampaikan bahwa meskipun di unit tertentu sistem dapat berjalan dengan cukup cepat, kemungkinan terdapat perbedaan kondisi pada unit lain. Oleh karena itu, diperlukan upaya pemantauan dan peningkatan kinerja sistem secara berkelanjutan agar sistem informasi dapat berjalan secara stabil dan optimal dalam mendukung kegiatan pelayanan di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai kualitas sistem dengan pertanyaan Bagaimana menurut anda mengenai keamanan data dan privasi pasien dalam sistem ini? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Kalau menurut saya untuk keamanan data dan privasi pasien dalam sistem ini sudah cukup baik. Hal tersebut karena akses terhadap data pasien tidak bisa dibuka oleh semua orang, melainkan hanya oleh pengguna yang memang memiliki kewenangan atau kepentingan terhadap data tersebut. Dengan adanya pembatasan akses seperti itu, data pasien bisa lebih terjaga kerahasiaannya.”
Informan 1
“Kalau menurut saya keamanan data dan privasi pasien dalam sistem ini sudah sangat baik. Salah satu tujuan dari penerapan sistem informasi ini memang untuk menjaga keamanan data pasien agar tidak mudah diakses oleh pihak yang tidak berkepentingan. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan data pasien juga menjadi lebih terkontrol.”
Informan 4

“Menurut saya keamanan data dalam sistem ini sudah cukup bagus karena akses ke dalam sistem juga dilengkapi dengan sistem keamanan tertentu. Namun demikian, mungkin masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi terkait

keamanan data dan privasi pasien agar sistem bisa lebih aman dan dapat melindungi data pasien dengan lebih maksimal.”
Informan 6

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa secara umum sistem yang digunakan sudah memiliki tingkat keamanan yang cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya pembatasan akses terhadap data pasien, dimana hanya pengguna yang memiliki kewenangan tertentu yang dapat mengakses informasi tersebut. Pembatasan akses ini dinilai mampu membantu menjaga kerahasiaan data pasien serta mencegah pihak yang tidak berkepentingan untuk membuka atau menggunakan data tersebut. Selain itu, penerapan sistem informasi juga dinilai membantu dalam pengelolaan data pasien agar lebih terkontrol. Dengan adanya sistem digital, data pasien dapat disimpan secara lebih terstruktur dan aman dibandingkan dengan pengelolaan data secara manual. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi yang digunakan telah mendukung upaya rumah sakit dalam menjaga keamanan serta privasi data pasien.
Namun demikian, berdasarkan pendapat beberapa informan juga diketahui bahwa aspek keamanan data masih perlu terus ditingkatkan. Meskipun sistem sudah memiliki mekanisme keamanan seperti pembatasan akses pengguna, masih terdapat kebutuhan untuk melakukan pengembangan atau peningkatan sistem keamanan agar perlindungan terhadap data pasien dapat lebih maksimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan sistem keamanan serta pengawasan yang lebih baik agar keamanan dan privasi data pasien dalam sistem informasi dapat terjaga secara optimal.
Hasil wawancara mengenai kualitas sistem dengan pertanyaan Apakah sistem memiliki kelengkapan fitur dan fleksibilitas yang memadai untuk

mendukung kegiatan rumah sakit? Diterapkan hasil sebagai berikut:

“Menurut saya sistem yang digunakan saat ini sudah memiliki fitur yang cukup memadai untuk mendukung kegiatan di rumah sakit. Fitur-fitur yang tersedia sudah dapat membantu dalam proses pekerjaan sehari-hari. Namun jika dalam penggunaannya dirasa masih ada bagian yang terlalu rumit atau kurang efisien, biasanya kami akan melakukan komunikasi kembali dengan pihak penyedia sistem atau vendor. Hal tersebut dilakukan agar sistem dapat diperbaiki atau disesuaikan sehingga penggunaannya menjadi lebih efektif dan efisien.”
Informan 1

“Kalau menurut saya sistem ini sudah sangat memiliki fitur yang cukup untuk mendukung pekerjaan di rumah sakit. Biasanya jika ada masukan atau keluhan dari teman-teman pengguna terkait sistem, hal tersebut akan kami tampung terlebih dahulu. Setelah itu masukan tersebut akan disampaikan untuk dilakukan perbaikan atau pengembangan sistem agar penggunaannya bisa menjadi lebih baik.”
Informan 2

“Kalau menurut saya sistem ini memang sudah memiliki beberapa fitur yang mendukung pekerjaan, tetapi mungkin belum sepenuhnya lengkap atau belum 100 persen memenuhi semua kebutuhan yang ada di rumah sakit. Jadi walaupun sistem sudah dapat digunakan, masih ada beberapa hal yang mungkin perlu dikembangkan lagi agar sistem bisa lebih optimal dalam mendukung pekerjaan.”
Informan 4

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa secara umum sistem yang digunakan di rumah sakit sudah memiliki fitur yang cukup memadai untuk mendukung kegiatan pelayanan. Fitur-fitur yang tersedia dinilai telah membantu pengguna dalam melakukan pekerjaan sehari-hari, seperti dalam proses pengolahan data maupun pencatatan informasi yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi yang digunakan telah memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan operasional di rumah sakit. Selain itu, sistem juga dinilai cukup fleksibel karena adanya komunikasi antara pengguna dengan pihak penyedia sistem atau vendor. Apabila pengguna menemukan kendala atau merasa terdapat fitur yang kurang efektif, masukan tersebut biasanya akan disampaikan kepada pihak pengelola sistem untuk kemudian dilakukan perbaikan atau pengembangan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi yang digunakan

masih memiliki peluang untuk terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna di rumah sakit.
Namun demikian, berdasarkan pendapat beberapa informan diketahui bahwa kelengkapan fitur dalam sistem informasi tersebut masih belum sepenuhnya memenuhi seluruh kebutuhan yang ada di rumah sakit. Meskipun sistem sudah dapat digunakan dan cukup membantu pekerjaan, masih terdapat beberapa fitur yang perlu dikembangkan atau disesuaikan agar sistem dapat bekerja secara lebih optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan sistem secara berkelanjutan agar fitur yang tersedia dapat lebih lengkap dan mampu mendukung seluruh kegiatan pelayanan di rumah sakit dengan lebih efektif.
Hasil wawancara mengenai kualitas sistem dengan pertanyaan Bagaimana tingkat stabilitas dan ketersedian sistem saat digunakan dalam situasi sibuk (misalnya jam rawan pelayanan)? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Sementara sih untuk sekarang stabil, tapi ya tidak memungkiri jika adanya juga kadangkadang ada gangguan eksternal. Yang paling sering itu gangguan sistemnya dari pusat, jadi kadang-kadang ganggu sedikit, agak memperlambat jadinya pelayanan yang diberikan.”
Informan 1
“Kalau di tes, nggak ada pengaruh ya. Nggak tahu kalau di poli. Kita di sini minta kecepatan internetnya yang bagus di sini.”pada unit kerja tertentu sistem masih dapat berjalan dengan baik tanpa mengalami gangguan yang berarti. Namun demikian, kecepatan internet menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi kelancaran penggunaan sistem, sehingga diperlukan jaringan yang baik agar sistem dapat digunakan secara optimal.”
Informan 2

“Hmm, kadang-kadang ada error dan inilah yang jadi masalah yang perlu dievaluasi untuk dicari jalan keluarnya supaya tidak mengganggu pelayanan.”Ya, jadi walaupun sistemnya bisa digunakan, kadang-kadang masih muncul error ketika sedang dipakai. Hal ini menurut informan menjadi hal yang perlu dievaluasi supaya bisa ditemukan solusi yang tepat dan tidak mengganggu pelayanan kepada pasien.”
Informan 6

Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa secara umum sistem masih dapat digunakan dan berjalan dengan cukup baik dalam mendukung kegiatan pelayanan di rumah sakit. Beberapa informan menyampaikan bahwa sistem masih tergolong stabil sehingga pekerjaan yang berkaitan dengan pelayanan dan pengolahan data masih dapat dilakukan melalui sistem tersebut. Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi kinerja sistem. Salah satu kendala yang disampaikan oleh informan adalah adanya gangguan eksternal yang berasal dari sistem pusat, sehingga terkadang menyebabkan sistem menjadi sedikit lebih lambat dan dapat memperlambat proses pelayanan kepada pasien. Selain itu, kecepatan jaringan internet juga menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi kelancaran penggunaan sistem di beberapa unit kerja.
Selain gangguan eksternal dan faktor jaringan, beberapa informan juga menyampaikan bahwa kadang-kadang masih terjadi error pada sistem saat digunakan. Kondisi tersebut menjadi salah satu permasalahan yang perlu dilakukan evaluasi agar dapat ditemukan solusi yang tepat sehingga tidak mengganggu proses pelayanan di rumah sakit. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan stabilitas sistem serta perbaikan pada aspek jaringan dan pengelolaan sistem agar sistem informasi dapat berjalan lebih optimal terutama pada saat jam pelayanan yang sibuk.
Hasil wawancara mengenai kualitas informasi dengan pertanyaan Bagaimana anda menilai kelengkapan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi kesehatan digital ini? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Cukup lengkap sesuai dengan apa yang diharapkan.” Hmm ya, kalau menurut saya informasi yang dihasilkan dari sistem ini memang sudah cukup lengkap. Data

yang ada di dalam sistem biasanya sudah sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam pekerjaan sehari-hari di rumah sakit. Jadi ketika kita membutuhkan informasi tertentu, biasanya data tersebut sudah tersedia di dalam sistem.”
Informan 1

“Sangat lengkap, karena kan sudah disesuaikan dengan permintaan atau kebutuhan kita.” Ya, menurut saya memang informasi yang dihasilkan dari sistem ini sudah sangat lengkap. Hal itu karena sistemnya juga sudah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna di rumah sakit. Jadi kadang-kadang kalau ada permintaan tertentu dari pengguna, sistem juga bisa menyesuaikan sehingga informasi yang dihasilkan bisa lebih sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.”
Informan 2

“Menurut saya sudah cukup lengkap, tapi ada beberapa kadang-kadang saya temukan data yang salah, jadi memang harus dievaluasi bersama dan kemudian diperbaiki.” Ya, kalau menurut saya sebenarnya informasi yang dihasilkan dari sistem ini sudah cukup lengkap. Namun kadang-kadang memang masih ditemukan data yang kurang tepat atau terjadi kesalahan. Jadi menurut saya perlu dilakukan evaluasi bersama supaya data yang ada bisa diperbaiki dan informasi yang dihasilkan dari sistem bisa menjadi lebih akurat.”
Informan 6 Bedasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa kelengkapan informasi yang dihasilkan dari sistem informasi kesehatan digital di rumah sakit secara umum sudah cukup baik dan mampu mendukung kebutuhan pengguna dalam pekerjaan sehari-hari. Sistem dinilai telah menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan baik dalam proses pelayanan maupun administrasi sehingga memudahkan pengguna dalam memperoleh data dengan lebih cepat dan efisien. Ketersediaan informasi yang cukup lengkap tersebut juga membantu memperlancar proses kerja karena data yang diperlukan umumnya sudah tersedia di dalam sistem
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Namun demikian, masih ditemukan beberapa permasalahan dalam penggunaan sistem terkait dengan keakuratan data yang dihasilkan. Meskipun informasi yang tersedia sudah cukup lengkap, terkadang masih ditemukan adanya kesalahan atau ketidaktepatan pada beberapa data yang muncul di dalam sistem.

Kondisi ini menunjukkan bahwa masih diperlukan evaluasi serta perbaikan secara berkala terhadap pengelolaan dan validasi data agar informasi yang dihasilkan oleh sistem dapat menjadi lebih akurat, konsisten, dan dapat dipercaya dalam mendukung pelayanan di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai kualitas informasi dengan pertanyaan Apakah informasi yang dihasilkan bersifat akurat dan relevan dengan kebutuhan kerja anda? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Ya, akurat dan relevan sih. Tapi tetap ya, kembali lagi user itu perlu lagi melihat apa yang dilakukan, apa namanya, untuk memverifikasi apa yang dikerjakan di kita.” Hmm ya, menurut saya informasi yang dihasilkan dari sistem ini memang sudah cukup akurat dan juga relevan dengan kebutuhan pekerjaan yang ada di rumah sakit. Data yang muncul di dalam sistem biasanya sudah sesuai dengan informasi yang dibutuhkan dalam proses pelayanan maupun administrasi. Namun ya tetap saja pengguna juga perlu melakukan pengecekan kembali terhadap data yang ada. Kadang-kadang pengguna juga harus memastikan kembali apakah data yang dimasukkan atau yang ditampilkan sudah benar, sehingga informasi yang digunakan dalam pekerjaan benar-benar sesuai dan tidak menimbulkan kesalahan.”
Informan 1

“Betul, sesuai dengan kebutuhan kita.” Ya, menurut saya informasi yang dihasilkan oleh sistem ini memang sudah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang ada di rumah sakit. Informasi yang tersedia di dalam sistem biasanya sudah menyesuaikan dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna dalam menjalankan tugas sehari-hari. Jadi ketika membutuhkan data tertentu, biasanya sistem sudah menyediakan informasi tersebut sehingga pekerjaan bisa dilakukan dengan lebih mudah dan lebih cepat.”
Informan 2

“Cukup akurat. Ya, menurut saya informasi yang dihasilkan dari sistem ini sudah cukup akurat untuk digunakan dalam pekerjaan sehari-hari. Data yang muncul di dalam sistem biasanya dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan berbagai kegiatan pelayanan di rumah sakit. Walaupun begitu, kadang-kadang tetap perlu dilakukan pengecekan kembali untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan sudah benar dan sesuai dengan kondisi yang ada.”
Informan 4 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa informasi yang dihasilkan dari sistem informasi kesehatan digital secara umum sudah dinilai cukup

akurat dan relevan dengan kebutuhan pekerjaan pengguna di rumah sakit. Informasi yang tersedia dalam sistem dianggap telah sesuai dengan kebutuhan dalam proses pelayanan maupun administrasi, sehingga dapat membantu pengguna dalam memperoleh data yang diperlukan dengan lebih mudah dan cepat. Ketersediaan informasi yang relevan tersebut juga memudahkan pengguna dalam menjalankan tugas sehari-hari karena data yang dibutuhkan umumnya sudah tersedia di dalam sistem dan dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pekerjaan.
Namun demikian, masih terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan penggunaan informasi yang dihasilkan oleh sistem. Meskipun informasi yang tersedia dinilai cukup akurat, pengguna tetap perlu melakukan pengecekan atau verifikasi kembali terhadap data yang ada di dalam sistem. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan benar-benar sesuai dan tidak terjadi kesalahan dalam proses pekerjaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun sistem sudah mampu menyediakan informasi yang relevan, tetap diperlukan ketelitian dari pengguna serta evaluasi secara berkala agar kualitas informasi yang dihasilkan sistem dapat tetap terjaga dan mendukung pelayanan rumah sakit secara optimal.
Hasil wawancara mengenai kualitas informasi dengan pertanyaan Seberapa baik keterbacaan dan kejelsan data yang ditampilkan oleh sistem informasi ini? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Ya, cukup baik dan jelas.” Hmm ya, menurut saya keterbacaan dan kejelasan data yang ditampilkan oleh sistem informasi ini sudah cukup baik. Data yang muncul di dalam sistem biasanya dapat dibaca dengan jelas oleh pengguna sehingga memudahkan dalam memahami informasi yang ditampilkan. Jadi ketika pengguna membuka sistem untuk melihat data tertentu, informasi tersebut sudah tersusun dengan cukup rapi dan tidak terlalu membingungkan. Hal ini tentu cukup membantu dalam pekerjaan sehari-hari karena pengguna dapat lebih mudah memahami data yang ada.”

Informan 1

“Ya sangat baik. Ya, menurut saya keterbacaan dan kejelasan data yang ditampilkan dalam sistem ini memang sudah sangat baik. Informasi yang muncul di dalam sistem biasanya dapat dilihat dengan jelas oleh pengguna sehingga memudahkan dalam membaca maupun memahami data yang dibutuhkan. Dengan tampilan data yang jelas tersebut, pengguna dapat lebih cepat memperoleh informasi yang diperlukan dalam mendukung pekerjaan sehari-hari di rumah sakit.”
Informan 2

“Sangat baik, jelas, dan terbaca.” Ya, menurut saya data yang ditampilkan oleh sistem informasi ini memang sudah sangat baik dari segi keterbacaan dan kejelasannya. Informasi yang ada di dalam sistem dapat dilihat dengan cukup jelas oleh pengguna sehingga memudahkan dalam memahami isi data yang ditampilkan. Dengan tampilan data yang jelas tersebut, pengguna juga dapat lebih mudah menggunakan informasi yang tersedia untuk mendukung pekerjaan yang dilakukan di rumah sakit.”
Informan 4 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa keterbacaan dan kejelasan data yang ditampilkan oleh sistem informasi kesehatan digital secara umum sudah dinilai baik oleh para pengguna. Data yang terdapat dalam sistem dianggap cukup jelas dan mudah dipahami sehingga memudahkan pengguna dalam membaca serta mengakses informasi yang dibutuhkan. Tampilan data yang tersusun dengan cukup rapi juga membantu pengguna dalam memahami isi informasi yang ditampilkan, sehingga proses pekerjaan dapat dilakukan dengan
lebih mudah dan efisien.

Kejelasan tampilan data tersebut juga dinilai dapat membantu mempercepat pengguna dalam memperoleh informasi yang diperlukan dalam kegiatan pelayanan maupun administrasi di rumah sakit. Dengan adanya data yang mudah dibaca dan dipahami, pengguna dapat memanfaatkan informasi yang tersedia di dalam sistem untuk mendukung pelaksanaan tugas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa dari

segi penyajian informasi, sistem sudah cukup mampu membantu pengguna dalam mengakses dan memahami data yang dibutuhkan dalam pekerjaan.
Namun demikian, meskipun keterbacaan dan kejelasan data dalam sistem sudah dinilai baik, tetap diperlukan upaya pemeliharaan dan pengembangan sistem secara berkala agar kualitas tampilan data tetap terjaga. Evaluasi secara berkelanjutan juga penting dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang ditampilkan tetap mudah dipahami oleh pengguna serta mampu mendukung proses pelayanan di rumah sakit secara lebih optimal.
Hasil wawancara mengenai kualitas informasi dengan pertanyaan Apakah informasi yang anda peroleh tepat waktu dan konsisten di seluruh unit pelayanan ? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Yang ini pertanyaan ini sih bisa iya, bisa tidak. Jika aksesnya memang user-nya mendapatkan akses, bisa cepat diambil datanya. Tapi kan kita kembali lagi, tidak semua user boleh melihat sistem, ya. Jadi ada beberapa yang kita tidak bolehkan. Saat-saat seperti itu perlunya bantuan IT sebagai penyedia, apa namanya, yang membawa sistem untuk mendapatkan data-data yang diharapkan.”
Informan 1
“Kembali lagi ya, tergantung kedisiplinan yang meng-inputnya.Kalau misalnya mereka langsung input ke kanan, bagus, tapi kadang ada yang lupa atau ada jam-jam pulang, besok baru di-input,kadang lupa.”
Informan 2

“Sudah cukup baik, tapi belum 100 persen.Ya, menurut saya sebenarnya sistem ini sudah cukup baik dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan. Tapi memang belum sepenuhnya maksimal, karena kadang-kadang masih ada keterlambatan atau ketidaksesuaian data. Jadi masih perlu ditingkatkan lagi supaya informasi bisa lebih tepat waktu dan konsisten di semua unit pelayanan.”
Informan 6 Berdasarkan	hasil	wawancara diatas	ditemukan	bahwa sebenarnya ketepatan waktu dan konsistensi informasi yang dihasilkan oleh sistem ini bisa dibilang sudah cukup baik, tetapi memang belum sepenuhnya optimal. Pada kondisi tertentu, informasi bisa diperoleh dengan cepat terutama jika pengguna memiliki

akses langsung ke dalam sistem. Namun ya, tidak semua pengguna memiliki hak akses yang sama, sehingga dalam beberapa situasi pengguna harus meminta bantuan dari pihak IT untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, dan hal ini kadang membuat proses menjadi sedikit lebih lambat.
Selain itu, faktor kedisiplinan dalam penginputan data juga sangat berpengaruh terhadap ketepatan waktu informasi yang dihasilkan. Kalau data langsung diinput saat itu juga, biasanya informasi yang tersedia akan lebih cepat dan konsisten. Tapi kadang-kadang masih ada pengguna yang menunda atau lupa melakukan input data, misalnya karena sudah mendekati jam pulang, sehingga data baru dimasukkan keesokan harinya. Nah, kondisi seperti ini yang membuat informasi menjadi tidak selalu tepat waktu dan bisa berbeda antar unit pelayanan.
Jadi secara keseluruhan, sistem ini sebenarnya sudah cukup membantu dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan, tetapi masih ada beberapa kendala seperti keterbatasan akses pengguna, kedisiplinan dalam input data, serta adanya keterlambatan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan perbaikan dan evaluasi agar informasi yang dihasilkan oleh sistem bisa lebih tepat waktu, konsisten, dan mampu mendukung pelayanan secara lebih optimal.
Hasil wawancara mengenai kulittas informasi dengan pertanyaan Bagaimana anda menilai keandalan dan kepercayaan terhadap data yang dihasilkan oleh sistem? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Cukup andal. Hmm ya, menurut saya data yang dihasilkan dari sistem ini sudah cukup andal. Informasi yang tersedia di dalam sistem biasanya bisa digunakan dalam pekerjaan sehari-hari tanpa terlalu banyak kendala. Jadi ketika digunakan untuk kebutuhan pelayanan maupun administrasi, data tersebut masih bisa dipercaya dan membantu dalam proses kerja.”
Informan 1

“Kami dari IT memang sangat percaya dengan vendor karena memang vendor pun ada di tempat juga, ada di rumah sakit, jadi sangat bisa dipercaya dan diandalkan.” Ya, menurut saya dari sisi IT sendiri memang sudah sangat percaya terhadap sistem yang digunakan. Hal ini juga karena vendor yang menyediakan sistem tersebut ada langsung di rumah sakit, sehingga jika ada kendala bisa langsung ditangani. Dengan adanya dukungan tersebut, sistem menjadi lebih dapat diandalkan dan kepercayaan terhadap data yang dihasilkan juga menjadi lebih tinggi.”
Informan 4

“Dengan review berkali-kali, jadi kita coba melihat data mana yang memang akurat dan saya lihat memang sudah cukup andal dan terpercaya.” Hmm ya, menurut saya keandalan data yang dihasilkan dari sistem ini juga didukung dengan adanya proses review atau pengecekan yang dilakukan secara berulang. Dengan melakukan pengecekan tersebut, pengguna bisa memastikan data mana yang benar-benar akurat. Jadi walaupun tetap dilakukan verifikasi, secara umum data yang dihasilkan oleh sistem ini sudah cukup andal dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pekerjaan sehari-hari.”
Informan 5 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa keandalan dan tingkat kepercayaan terhadap data yang dihasilkan oleh sistem informasi ini secara umum sudah dinilai cukup baik. Data yang tersedia di dalam sistem sudah dapat digunakan untuk mendukung pekerjaan sehari-hari, baik dalam kegiatan pelayanan maupun administrasi. Selain itu, adanya dukungan dari pihak vendor yang berada langsung di rumah sakit juga meningkatkan kepercayaan terhadap sistem, karena jika terjadi kendala dapat segera ditangani sehingga sistem tetap dapat diandalkan. Namun demikian, meskipun data yang dihasilkan sudah cukup andal, masih diperlukan proses pengecekan atau review secara berulang untuk memastikan keakuratan data tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap data belum sepenuhnya maksimal karena masih bergantung pada verifikasi dari pengguna. Dengan kata lain, sistem sudah cukup membantu, tetapi masih perlu adanya evaluasi dan peningkatan agar data yang dihasilkan bisa lebih konsisten,

akurat, dan benar-benar dapat dipercaya tanpa harus terlalu sering dilakukan pengecekan ulang.
Hasil wawancara mengenai kualitas layanan dengan pertanyaan Bagaimana resposivitas dan kecepatan layanan teknis dari tim IT saat terjadi kendala sistem? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Hmm ya, dari hasil wawancara terlihat bahwa responsivitas tim IT sudah cukup baik dalam menangani kendala sistem. Tim IT biasanya melakukan penilaian terlebih dahulu terhadap jenis kendala yang terjadi, sehingga penanganannya bisa disesuaikan berdasarkan tingkat kesulitan masalah. Kendala yang ringan dapat diselesaikan dengan cepat, bahkan dalam hitungan menit, sedangkan kendala yang lebih kompleks membutuhkan waktu yang lebih lama. Hal ini menunjukkan bahwa sistem penanganan sudah terstruktur, namun tetap memiliki keterbatasan pada waktu penyelesaian untuk masalah yang lebih berat.”
Informan 1

“Ya, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa tim IT sangat responsif karena mudah dihubungi melalui berbagai media komunikasi seperti grup. Dengan adanya akses komunikasi yang cepat, pengguna dapat langsung melaporkan kendala yang terjadi dan tim IT juga dapat segera datang untuk melakukan penanganan. Hal ini menjadi salah satu kelebihan dalam mendukung kelancaran penggunaan sistem.”
Informan 4
“Ya, meskipun secara umum layanan teknis dari tim IT sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa kendala terutama dalam hal komunikasi. Kadang-kadang proses penanganan menjadi sedikit terhambat karena harus melibatkan pihak luar selain tim IT, seperti vendor. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun responsivitas sudah baik, masih diperlukan peningkatan dalam koordinasi dan komunikasi agar penanganan masalah dapat dilakukan dengan lebih cepat dan optimal.”
Informan 6 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa responsivitas dan kecepatan layanan teknis dari tim IT sudah dinilai cukup baik dan mampu mendukung penggunaan sistem di rumah sakit. Tim IT dinilai memiliki mekanisme penanganan yang terstruktur, dimana setiap kendala terlebih dahulu dinilai berdasarkan tingkat kesulitannya. Kendala yang ringan biasanya dapat diselesaikan dengan cepat, bahkan dalam waktu singkat, sedangkan kendala yang lebih kompleks membutuhkan waktu yang lebih lama. Selain itu, kemudahan dalam

menghubungi tim IT melalui berbagai media komunikasi juga menjadi kelebihan, karena pengguna dapat langsung melaporkan masalah dan mendapatkan penanganan dengan cepat.
Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi kecepatan penanganan masalah. Salah satunya adalah hambatan dalam komunikasi, terutama ketika penanganan masalah melibatkan pihak luar seperti vendor. Kondisi ini kadang-kadang membuat proses penyelesaian menjadi lebih lambat karena membutuhkan koordinasi tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun responsivitas tim IT sudah cukup baik, masih diperlukan peningkatan dalam aspek koordinasi dan komunikasi agar penanganan kendala sistem dapat dilakukan secara lebih cepat, efektif, dan optimal dalam mendukung pelayanan di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai kualitas layanan dengan pertanyaan Apakah anda merasa mendapat dukungan teknis yang memadai dan berkelanjutan dari pengelola sistem? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Ya sudah, sudah mendapatkan dukungan yang baik, ya. Jadi kita juga selalu ditanya, apa namanya, pendapatnya untuk masukan-masukan yang untuk menggampangkan pekerjaan kita, memudahkan.Hmm ya, menurut saya dukungan teknis dari pengelola sistem memang sudah cukup baik. Pengguna juga sering dimintai pendapat atau masukan terkait penggunaan sistem, terutama untuk hal-hal yang bisa mempermudah pekerjaan. Jadi kadang-kadang ada komunikasi dua arah antara pengguna dan pengelola sistem, sehingga sistem bisa terus diperbaiki sesuai kebutuhan di lapangan.”
Informan 1
“Ketersediaan bantuan teknis, bantuan teknis tersedia saat pengguna membutuhkan.Ya, menurut saya bantuan teknis memang sudah tersedia dengan cukup baik. Ketika pengguna mengalami kendala atau membutuhkan bantuan, biasanya tim teknis bisa dihubungi dan memberikan dukungan yang diperlukan. Hal ini tentu membantu pengguna agar tetap bisa menggunakan sistem dengan lancar dalam pekerjaan sehari-hari.”
Informan 2
“Sangat mudah. Hmm ya, menurut saya untuk mendapatkan dukungan teknis memang cukup mudah. Pengguna tidak mengalami kesulitan ketika membutuhkan bantuan, sehingga jika ada kendala dalam penggunaan sistem bisa segera

ditangani. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan teknis yang diberikan sudah cukup membantu dalam mendukung penggunaan sistem.”
Informan 3 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa dukungan teknis dari pengelola sistem sudah dinilai cukup baik dan memadai oleh para pengguna. Hal ini terlihat dari ketersediaan bantuan teknis yang dapat diakses ketika pengguna mengalami kendala, serta kemudahan dalam memperoleh bantuan tersebut. Selain itu, adanya komunikasi dua arah antara pengguna dan pengelola sistem, seperti pemberian masukan untuk perbaikan, juga menunjukkan bahwa dukungan teknis
tidak hanya bersifat pasif tetapi juga berkelanjutan dalam pengembangan sistem.

Namun demikian, ditemukan bahwa meskipun dukungan teknis sudah berjalan dengan baik, masih perlu adanya peningkatan dalam menjaga konsistensi dan keberlanjutan layanan teknis tersebut. Hal ini penting agar dukungan yang diberikan tidak hanya tersedia pada saat tertentu saja, tetapi dapat terus mendukung kebutuhan pengguna secara optimal dalam penggunaan sistem informasi di rumah sakit.
Hasil wawancara mengenai kualitas layanan dengan pertanyaan Bagaimana kompetensi dan komunikasi tim IT dalam membantu penggunaan memahami sistem?Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Ya, sudah cukup baik. Untuk tim IT-nya itu selalu juga bersosialisasi pada user-user di unit.” Hmm ya, dari hasil wawancara ini terlihat bahwa kompetensi tim IT sudah cukup baik dalam membantu pengguna memahami sistem. Adanya sosialisasi yang dilakukan ke setiap unit membuat pengguna menjadi lebih paham dalam penggunaan sistem, sehingga dapat mendukung kelancaran pekerjaan sehari-hari.”
Informan 1

“Tim IT mampu memberikan pendampingan kepada pengguna. Ya, dari hasil wawancara menunjukkan bahwa tim IT sudah mampu memberikan pendampingan kepada pengguna dengan baik. Pendampingan ini membantu pengguna dalam memahami sistem, terutama ketika mengalami kendala dalam penggunaannya.”

Informan 2

“Sudah sangat baik, cuma memang harus terus ditingkatkan karena setiap ada update-update itu sudah harus update juga pada tim IT.” Hmm ya, dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa kompetensi dan komunikasi tim IT sudah sangat baik, namun masih perlu ditingkatkan terutama dalam mengikuti perkembangan atau pembaruan sistem agar tetap dapat memberikan dukungan yang optimal.”
Informan 5 Berdasarkan	wawancara	diatas	ditemukan	bahwa	kompetensi	dan komunikasi tim IT dalam membantu pengguna memahami sistem sudah dinilai cukup baik. Tim IT tidak hanya memberikan pendampingan kepada pengguna, tetapi juga aktif melakukan sosialisasi ke unit-unit kerja sehingga pengguna dapat lebih memahami cara penggunaan sistem. Hal ini menunjukkan bahwa peran tim IT cukup membantu dalam mendukung kelancaran penggunaan sistem informasi di
rumah sakit.

Namun demikian, meskipun kompetensi dan komunikasi tim IT sudah baik, masih terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan. Salah satunya adalah kemampuan tim IT dalam mengikuti perkembangan atau pembaruan sistem yang terus terjadi. Jika pembaruan sistem tidak diikuti dengan peningkatan pengetahuan dari tim IT, maka dapat mempengaruhi kualitas dukungan yang diberikan kepada pengguna. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan agar tim IT dapat terus memberikan pendampingan yang optimal sesuai dengan perkembangan sistem yang ada.
Hasil wawancara mengenai kualitas layanan dengan pertanyaan Apakah pihak pengembangan rutin melakukan pemeliharaan atau pembaruan sistem (update) untuk meningkatkan kinerja? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Ya, untuk sekarang sih sudah rutin. Hmm ya, menurut saya untuk pemeliharaan atau pembaruan sistem memang sudah dilakukan secara rutin. Jadi sejauh ini

sistem terus diperhatikan dan diperbarui agar tetap bisa digunakan dengan baik dalam mendukung pekerjaan sehari-hari di rumah sakit.”
Informan 1

“Update rutin, tapi kadang kalau ada update ada bugnya, nah itu kita kurang tahu ya. Ya, menurut saya pembaruan sistem memang sudah rutin dilakukan. Tapi kadang-kadang setelah dilakukan update, masih muncul bug atau masalah pada sistem. Jadi hal tersebut yang kadang membuat penggunaan sistem sedikit terganggu, dan pengguna juga tidak selalu mengetahui penyebabnya.”
Informan 2

“Sangat rutin, seminggu-seminggu itu ada aja untuk pengembangan sistemnya. Ya, menurut saya pembaruan sistem memang sangat rutin dilakukan. Bahkan dalam waktu seminggu bisa ada beberapa pengembangan yang dilakukan, sehingga sistem terus diperbaiki dan ditingkatkan agar lebih optimal dalam penggunaannya.”
Informan 4 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa pemeliharaan dan pembaruan sistem informasi sudah dilakukan secara rutin oleh pihak pengembang. Hal ini terlihat dari adanya update yang dilakukan secara berkala, bahkan dalam beberapa kasus pengembangan sistem dilakukan hampir setiap minggu. Dengan adanya pembaruan yang rutin ini, sistem dapat terus diperbaiki dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna sehingga tetap mendukung pekerjaan di rumah sakit. Namun demikian, meskipun pembaruan sistem sudah berjalan dengan baik,
masih ditemukan beberapa kendala seperti munculnya bug setelah dilakukan update. Kondisi ini kadang-kadang dapat mengganggu penggunaan sistem dan menimbulkan ketidaknyamanan bagi pengguna. Selain itu, pengguna juga tidak selalu mengetahui penyebab dari masalah yang muncul setelah pembaruan. Hal ini menunjukkan bahwa selain melakukan update secara rutin, perlu juga adanya peningkatan dalam proses pengujian sistem sebelum diterapkan, agar pembaruan yang dilakukan benar-benar dapat meningkatkan kinerja sistem tanpa menimbulkan masalah baru.

Hasil wawancara mengenai kualitas layanan dengan pertanyaan Bagaimana anda menilai ketersediaan layanan bantuan (helpdesk) saat pengguna membutuhkan dukungan? Diterapkan hasil sebagai berikut:
“Ya, kalau yang sekarang sih sudah cukup baik, dengan IT juga yang standby. Apa namanya, jika ada kendala, jadi langsung bisa ditangani. Hmm ya, menurut saya untuk ketersediaan layanan bantuan atau helpdesk saat ini sudah cukup baik. Tim IT juga standby, jadi ketika ada kendala dalam penggunaan sistem bisa langsung ditangani dengan cepat. Hal ini tentu sangat membantu pengguna agar pekerjaan tidak terlalu terganggu.”
Informan 1

“Sangat membantu. Mereka kalau misalnya nanya, itu bagus. Bagus, bagus. Kita sudah bagus, cuman kelengkapan itu dipengaruhi oleh kedisiplinan yang isi ya, nggak cuma tenaga para medis, tapi medis kadang dokternya juga lupa gitu, nge-resume gitu. Kalau mereka misalnya punya rasa tanggung jawab, oh iya saya harus selesain tugas ini, kan mereka pasti akan nge-resume begitu. Ya, menurut saya layanan helpdesk memang sangat membantu. Tim IT juga cukup responsif dalam memberikan bantuan ketika pengguna mengalami kendala. Namun kadang-kadang kelengkapan data juga dipengaruhi oleh kedisiplinan pengguna sendiri, jadi walaupun sistem dan bantuan sudah ada, tetap perlu kesadaran dari masing-masing pengguna agar sistem bisa berjalan dengan maksimal.”
Informan 2
“Ya, tersedia dengan baik, sangat membantu untuk menyelesaikan kalau ada masalah.” Ya, menurut saya layanan helpdesk sudah tersedia dengan baik dan sangat membantu dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. Jadi ketika ada kendala, pengguna bisa segera mendapatkan bantuan dari tim IT.”
Informan 6 Berdasarkan hasil wawancara diatas ditemukan bahwa bahwa ketersediaan layanan bantuan (helpdesk) sudah berjalan dengan cukup baik dan memberikan dukungan yang positif bagi pengguna sistem. Tim IT dinilai responsif dan standby dalam menangani kendala yang muncul, sehingga permasalahan yang terjadi dapat segera diatasi. Hal ini menunjukkan bahwa layanan helpdesk memiliki peran penting dalam menjaga kelancaran penggunaan sistem informasi di rumah sakit serta membantu pengguna agar tetap dapat bekerja secara optimal tanpa gangguan
yang berarti.

Namun demikian, meskipun layanan helpdesk sudah tersedia dan berfungsi dengan baik, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah faktor kedisiplinan pengguna dalam menginput data, yang turut memengaruhi kelengkapan dan kualitas informasi dalam sistem. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan sistem tidak hanya bergantung pada ketersediaan bantuan teknis, tetapi juga pada kesadaran dan tanggung jawab pengguna. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kesadaran serta kedisiplinan pengguna, disertai dengan dukungan berkelanjutan dari tim IT agar penggunaan sistem dapat berjalan lebih optimal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tujuh informan, dapat disimpulkan bahwa dari aspek teknologi, implementasi sistem Rekam Medis Elektronik (RME) di rumah sakit sudah cukup baik dan mampu mendukung pelaksanaan pekerjaan serta pelayanan kesehatan. Sistem dinilai memiliki tampilan yang mudah dipahami, kinerja yang cukup cepat, serta keamanan data yang sudah terjaga melalui pembatasan akses pengguna. Selain itu, kualitas informasi yang dihasilkan juga cukup lengkap, relevan, dan mudah dipahami sehingga membantu pengguna dalam menjalankan tugas sehari-hari. Dukungan layanan teknis dari tim IT juga sudah cukup baik dan responsif dalam menangani kendala. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti error sistem, gangguan jaringan, bug setelah pembaruan, serta ketidakkonsistenan data akibat keterlambatan input.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Evaluasi Penerapan Implementasi Sumber Daya Manusia (SDM)

Dalam konteks evaluasi penerapan implementasi sumber daya manusia (SDM), hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan sistem Rekam Medis

Elektronik (RME) telah memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja tenaga kesehatan. Pengguna merasakan kemudahan dalam mengakses data pasien serta mempercepat proses pelayanan dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem sudah mampu mendukung aktivitas operasional rumah sakit dengan baik.
Dalam perspektif HOT-Fit Model oleh Yusof et al. (2008), hal ini mencerminkan adanya kesesuaian antara komponen teknologi dengan kebutuhan pengguna (human), sehingga sistem dapat dimanfaatkan secara optimal. Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang berkaitan dengan aspek SDM, khususnya dalam kemampuan adaptasi terhadap sistem. Beberapa pengguna masih membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan penggunaan sistem, terutama ketika terdapat pembaruan atau perubahan fitur. Hal ini sejalan dengan teori Diffusion of Innovation oleh Rogers yang menyatakan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam menerima dan menyesuaikan diri terhadap inovasi baru.Menurut model HOT-Fit, ketidaksesuaian antara kemampuan pengguna dan kompleksitas sistem dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan adaptasi pengguna melalui pelatihan dan pendampingan.
Selain itu, perbedaan tingkat literasi digital antar pengguna menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan sistem. Pengguna yang memiliki kemampuan teknologi yang baik cenderung lebih cepat memahami dan menggunakan sistem, sedangkan pengguna yang kurang terbiasa dengan teknologi mengalami kesulitan dalam pengoperasiannya. Hal ini menunjukkan bahwa aspek human dalam model HOT-Fit masih perlu ditingkatkan. Untuk mengatasi hal ini,

diperlukan peningkatan kompetensi pengguna melalui pelatihan yang berkelanjutan dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu.
Permasalahan lain yang ditemukan adalah pelatihan yang diberikan kepada pengguna masih bersifat dasar dan belum mencakup seluruh fitur sistem. Hal ini sejalan dengan teori Human Resource Development yang menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja individu dalam organisasi.Pelatihan yang terbatas ini menyebabkan pengguna belum dapat memanfaatkan sistem secara maksimal. Dalam model HOT-Fit, pelatihan merupakan bagian dari dukungan organisasi yang berperan penting dalam meningkatkan kesesuaian antara manusia dan teknologi. Oleh karena itu, rumah sakit perlu menyediakan program pelatihan yang lebih terstruktur, mendalam, dan berkelanjutan agar pengguna dapat memahami sistem secara lebih komprehensif.
Kedisiplinan pengguna dalam melakukan penginputan data juga menjadi salah satu permasalahan yang cukup penting. Beberapa informan menyampaikan bahwa masih terdapat data yang belum diinput secara lengkap atau terjadi keterlambatan dalam pengisian data. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem. Dalam kerangka HOT-Fit, kualitas informasi sangat dipengaruhi oleh interaksi antara manusia dan teknologi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kesadaran dan kedisiplinan pengguna agar data yang dihasilkan lebih akurat dan dapat digunakan secara optimal.
Selain itu, beban kerja pengguna pada saat jam pelayanan yang padat juga mempengaruhi kualitas penggunaan sistem yang sejalan dengan teori beban kerja (workload theory) yang menyatakan bahwa tekanan kerja yang tinggi dapat menurunkan kinerja dan meningkatkan potensi kesalahan.Pada kondisi tersebut,

pengguna cenderung mengalami tekanan kerja yang tinggi sehingga berpotensi menyebabkan kesalahan dalam penginputan data. Hal ini menunjukkan bahwa faktor organisasi juga berperan dalam mempengaruhi kinerja SDM. Dalam model HOT-Fit, kesesuaian antara organisasi dan manusia sangat penting untuk memastikan bahwa sistem dapat digunakan secara efektif tanpa memberikan beban yang berlebihan kepada pengguna.
Dari sisi dukungan teknis, keberadaan tim IT yang responsif menjadi salah satu faktor pendukung dalam implementasi sistem sesuai dengan teori dukungan organisasi (organizational support theory) yang menyatakan bahwa dukungan dari organisasi dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan pengguna. Tim IT berperan dalam memberikan bantuan, melakukan sosialisasi, serta menangani kendala yang dihadapi oleh pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa aspek organisasi dalam model HOT-Fit sudah berjalan dengan cukup baik. Dukungan teknis yang memadai dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem serta mendorong penggunaan sistem secara lebih optimal. Namun demikian, dalam beberapa kondisi masih terdapat kendala dalam koordinasi, terutama ketika masalah yang terjadi melibatkan pihak eksternal seperti vendor. Proses penyelesaian masalah menjadi lebih lama karena harus melalui komunikasi dengan pihak lain. Hal ini menunjukkan bahwa kesesuaian antara organisasi dan teknologi belum sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan koordinasi dan komunikasi agar penanganan masalah dapat dilakukan dengan lebih cepat.
Selain itu, kesiapan perangkat pendukung seperti komputer dan jaringan internet juga menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja SDM. Teori system quality dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean yang

menekankan pentingnya keandalan sistem dan infrastruktur.Gangguan pada perangkat atau jaringan dapat menghambat penggunaan sistem dan menurunkan produktivitas kerja pengguna. Dalam model HOT-Fit, aspek teknologi harus mampu mendukung kebutuhan pengguna dan organisasi secara optimal.
Berdasarkan hasil penelitian implementasi sistem Rekam Medis Elektronik dari aspek SDM sudah cukup baik, namun masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu diperbaiki. Permasalahan tersebut meliputi keterbatasan literasi digital, pelatihan yang belum optimal, kedisiplinan pengguna yang masih rendah, serta kendala dalam koordinasi dan infrastruktur.
4.3.2 Evaluasi Penerapan Implementasi Organisasi (Organization)

Dalam konteks evaluasi penerapan implementasi organisasi, hasil wawancara menunjukkan bahwa dukungan manajemen dan pimpinan terhadap sistem informasi kesehatan digital sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari adanya evaluasi rutin serta komunikasi yang dilakukan untuk mengetahui kendala yang dihadapi pengguna di lapangan. Dukungan tersebut menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem, karena manajemen memiliki peran dalam menentukan arah kebijakan serta pengembangan sistem ke depan. Hal ini sejalan dengan teori DeLone & McLean (2003) yang menyatakan bahwa dukungan organisasi dan manajemen merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi sistem informasi.
Namun demikian, meskipun dukungan manajemen sudah baik, masih terdapat kendala dalam implementasinya, terutama pada aspek teknis di lapangan yang belum sepenuhnya dapat diatasi secara optimal. Beberapa informan menyampaikan bahwa meskipun pimpinan memberikan dukungan, kendala teknis

seperti jaringan dan sistem masih sering terjadi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan implementasi di lapangan. Menurut HOT-Fit Model oleh Yusof et al. (2008), kesesuaian antara organisasi, manusia, dan teknologi harus berjalan seimbang agar sistem dapat berfungsi secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan koordinasi antara manajemen dan tim teknis agar kebijakan yang dibuat dapat diimplementasikan secara efektif.
Selanjutnya, dari sisi struktur organisasi, hasil wawancara menunjukkan bahwa pembagian tugas dan tanggung jawab sudah cukup jelas dalam mendukung penggunaan sistem informasi. Setiap pengguna telah memiliki peran masing-masing dalam penggunaan sistem, sehingga proses kerja dapat berjalan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa struktur organisasi sudah mendukung implementasi sistem secara efektif. Menurut Robbins (2013), struktur organisasi yang jelas dapat meningkatkan efektivitas kerja serta mempermudah koordinasi dalam pelaksanaan tugas.
Meskipun demikian, masih terdapat keterbatasan pada jumlah sumber daya manusia yang tersedia. Beberapa informan menyampaikan bahwa meskipun struktur sudah ada, jumlah tenaga kerja masih belum mencukupi untuk mendukung penggunaan sistem secara maksimal. Kondisi ini dapat menyebabkan beban kerja menjadi tidak seimbang serta mempengaruhi kinerja sistem secara keseluruhan. Oleh karena itu, diperlukan penambahan dan pemerataan sumber daya manusia agar implementasi sistem dapat berjalan lebih optimal.
Dari aspek komunikasi antarunit kerja, hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi sudah berjalan dengan baik melalui berbagai media seperti grup komunikasi dan koordinasi langsung dengan tim IT maupun vendor. Hal ini

memudahkan pengguna dalam menyampaikan kendala serta memperoleh solusi dengan cepat. Komunikasi yang efektif ini sangat penting dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem informasi. Hal ini sejalan dengan teori Laudon & Laudon (2014) yang menyatakan bahwa komunikasi yang baik dalam organisasi akan meningkatkan efektivitas penggunaan sistem informasi.
Namun demikian, masih terdapat kendala dalam komunikasi, terutama yang berkaitan dengan pihak eksternal seperti vendor dan instansi lain. Beberapa informan menyampaikan bahwa koordinasi dengan pihak luar terkadang membutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga dapat menghambat penyelesaian masalah. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan koordinasi lintas organisasi agar proses komunikasi dapat berjalan lebih cepat dan efisien.
Selain itu, peran kepemimpinan juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem informasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pimpinan memiliki peran yang cukup besar dalam mengarahkan penggunaan sistem serta memastikan seluruh unit kerja dapat mengikuti kebijakan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan yang baik dapat mendorong pengguna untuk lebih disiplin dalam menggunakan sistem serta meningkatkan kualitas pelayanan. Hal ini sesuai dengan teori Northouse (2016) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.
Dari sisi strategi dan pengawasan, hasil wawancara menunjukkan bahwa rumah sakit telah melakukan evaluasi secara berkala terhadap sistem yang digunakan. Evaluasi tersebut dilakukan baik secara internal maupun bersama pihak vendor untuk mengetahui kendala serta melakukan perbaikan sistem. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi telah memiliki upaya dalam menjaga kualitas

sistem informasi yang digunakan. Namun demikian, masih terdapat beberapa informan yang menyampaikan bahwa pengawasan belum sepenuhnya optimal, sehingga masih diperlukan peningkatan dalam sistem monitoring dan evaluasi.
Selanjutnya, faktor lingkungan organisasi seperti kebijakan pemerintah dan regulasi juga mempengaruhi implementasi sistem informasi kesehatan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah pada dasarnya mendukung digitalisasi sistem kesehatan, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat tantangan seperti kesiapan sistem dan keterbatasan anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi sistem tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga faktor eksternal. Menurut Scott (2008), organisasi dipengaruhi oleh lingkungan eksternal yang mencakup regulasi, kebijakan, serta kondisi sosial dan ekonomi.
Selain itu, ketersediaan pembiayaan dan sarana pendukung juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem. Hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun pembiayaan sudah cukup, namun masih belum sepenuhnya memadai untuk mendukung pengembangan sistem secara maksimal. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi kemampuan organisasi dalam melakukan inovasi dan pengembangan sistem. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan anggaran yang lebih baik agar pengembangan sistem dapat dilakukan secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil penelitian implementasi sistem informasi kesehatan digital dari sisi organisasi sudah berjalan cukup baik, namun masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperbaiki. Permasalahan utama yang ditemukan meliputi keterbatasan sumber daya manusia, koordinasi antarunit dan antar lembaga yang belum optimal, serta keterbatasan pembiayaan dan sarana pendukung.

4.3.3 Evaluasi Penerapan Implementasi Teknologi (Technology)

Dalam konteks evaluasi penerapan implementasi sistem informasi kesehatan digital adalah terkait stabilitas sistem yang masih mengalami gangguan, terutama pada kondisi tertentu seperti gangguan jaringan atau sistem pusat. Kondisi ini berdampak pada keterlambatan pelayanan sehingga mengurangi efektivitas penggunaan sistem. Hal ini sejalan dengan teori DeLone and McLean Information Systems Success Model yang menyatakan bahwa kualitas sistem (system quality) sangat menentukan keberhasilan sistem informasi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan infrastruktur jaringan serta monitoring sistem secara berkala agar gangguan dapat diminimalkan.
Selain itu, permasalahan lain yang ditemukan adalah munculnya bug atau error setelah dilakukan pembaruan sistem. Meskipun update dilakukan secara rutin, namun belum sepenuhnya diimbangi dengan proses pengujian yang optimal. Dalam teori Software Development Life Cycle dijelaskan bahwa tahap pengujian merupakan bagian penting sebelum sistem diimplementasikan. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan pengujian sistem secara menyeluruh serta uji coba terbatas sebelum sistem digunakan secara luas oleh pengguna.
Permasalahan berikutnya berkaitan dengan kualitas data yang dihasilkan, dimana masih ditemukan kesalahan input dan keterlambatan pengisian data oleh pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa faktor manusia masih menjadi kendala dalam implementasi sistem. Sesuai dengan teori Technology Acceptance Model, tingkat penerimaan dan pemahaman pengguna sangat memengaruhi keberhasilan penggunaan sistem. Oleh karena itu, solusi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan pelatihan serta melakukan evaluasi rutin terhadap kedisiplinan

pengguna dalam menginput data. Selanjutnya, ketepatan waktu dan konsistensi informasi antar unit juga masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh keterlambatan input data serta perbedaan tingkat kedisiplinan pengguna di masing-masing unit. Dalam konsep Information Quality, ketepatan waktu merupakan salah satu indikator penting dalam kualitas informasi. Untuk itu, diperlukan Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas serta pengawasan yang lebih ketat terhadap proses input data.
Dari sisi layanan, meskipun tim IT dinilai cukup responsif, namun masih terdapat kendala dalam komunikasi, terutama ketika harus melibatkan pihak luar seperti vendor. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi antar pihak belum berjalan secara optimal. Berdasarkan teori IT Service Management, kualitas layanan sangat dipengaruhi oleh koordinasi yang baik antar pihak terkait. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam alur komunikasi serta penetapan standar waktu respon (SLA) agar penanganan masalah dapat dilakukan lebih cepat. Di sisi lain, ketersediaan layanan helpdesk sudah cukup baik dan membantu pengguna dalam mengatasi kendala sistem. Namun, masih terdapat ketergantungan yang cukup tinggi terhadap tim IT, yang menunjukkan bahwa pengguna belum sepenuhnya mandiri dalam menggunakan sistem.
Dalam konsep End User Computing, pengguna seharusnya memiliki kemampuan dasar dalam mengoperasikan sistem secara mandiri. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan pelatihan serta penyediaan panduan penggunaan sistem yang lebih lengkap. Permasalahan lain yang ditemukan adalah perlunya peningkatan kompetensi tim IT, terutama dalam menghadapi pembaruan sistem yang terus berkembang. Jika kompetensi tidak ditingkatkan, maka dukungan yang

diberikan kepada pengguna dapat menjadi kurang optimal. Hal ini sesuai dengan teori Human Resource Competency yang menekankan pentingnya pengembangan kompetensi SDM. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan berkelanjutan kepada tim IT.
Dari aspek organisasi, keterbatasan sumber daya manusia dan sarana pendukung juga menjadi kendala dalam implementasi sistem. Hal ini dapat menghambat optimalisasi penggunaan sistem di rumah sakit. Berdasarkan teori HOT-Fit Model, keberhasilan sistem ditentukan oleh kesesuaian antara manusia, organisasi, dan teknologi.Oleh karena itu, diperlukan penambahan SDM serta peningkatan fasilitas pendukung seperti perangkat dan jaringan. Selain itu, ketergantungan terhadap jaringan internet juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja sistem. Gangguan jaringan dapat menyebabkan sistem tidak dapat diakses secara optimal, terutama pada jam sibuk pelayanan.
Dalam konsep System Infrastructure, infrastruktur merupakan komponen utama dalam mendukung sistem informasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan kualitas jaringan serta penyediaan jaringan cadangan (backup).
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi sistem informasi kesehatan digital di rumah sakit ini sudah berjalan dengan cukup baik, namun masih terdapat berbagai kendala yang perlu diperbaiki. Hal ini sesuai dengan teori Information System Implementation yang menyatakan bahwa keberhasilan sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh faktor manusia dan organisasi. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi berkelanjutan, peningkatan kompetensi pengguna dan tim IT, serta penguatan infrastruktur agar sistem dapat memberikan manfaat yang lebih optimal.
